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INTISARI

Indonesia terkenal dengan keanekaragaman floranya yang luas. Di antara
tanaman yang telah diteliti adalah parijoto (Medinilla speciosa Blume). Tanaman
parijoto termasuk dalam famili Melastomataceae. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan selama dekade terakhir dari tahun 2015 hingga Oktober tahun 2025,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikas komponen fitokimia tanaman
parijoto dan aks farmakologisnya. Metode pendlitian yang digunakan adalah SLR
dengan pedoman PRISMA. Pencarian literatur menggunakan database Google
Scholar, Pubmed, Research Gate, dan Scopus dengan kata kunci yang digunakan
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris yaitu (“Medinilla speciosa” ATAU parijoto)
DAN (aktivitas farmakologis ATAU.  antioksidan ATAU antikanker ATAU
antibakteri ATAU immunomodulator ATAU antikolesterol ATAU antidiabetik
ATAU antifungi) DAN Fitokimia, dan (“Medinilla speciosa” OR parijoto) AND
(Activity pharmacological antioxidant OR anticancer OR antimicrobial OR
immunomodulator OR-antihiperlipidemia OR antidiabetic OR antifungi), AND
phytochemical. Perumusan dan seleksi artikel menggunakan metode PICO yang
dinilai dengan bantuanaplikasi covidence. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 26
artikel ditemukan golongan senyawa fitokimia dalam tumbuhan parijoto (Medinilla
speciosa Blume) meliputi senyawa flavonoid, fenolik, saponin, tanin, dan alkaloid.
Beberapa golongan' senyawa fitokimia yang telah ditemukan pada tumbuhan
parijoto secara in vivo maupun in vitro yaitu sebagai- antioksidan, antibakteri,
antidiabetes, antihiperlipidemia, antikanker, antifungi,dan immunomodulator.
Kesimpulan dalam penélitian ini bahwa tumbuhan parijoto memiliki berbagai
golongan senyawa fitokimia yang bermanfaat serta memiliki berbagai aktivitas
farmakologis yang berpotensi sebagai obat herbal.

Kata kunci: Medinilla speciosa Blume, Golongan Senyawa Fitokimia,
Aktivitas Farmakologis, Systematic Literature Review, PRISMA.
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ABSTRACT

Indonesia is famous for its wide variety of flora. Among the plants that have been
studied is parijoto (Medinilla speciosa Blume). The parijoto plant belongs to the
Melastomataceae family. Based on research conducted over the last decade from
2015 to October 2025, this study aims to identify the phytochemical components of
the parijoto plant and its pharmacological actions. The research method used was
S_Rwith PRISMA guidelines. Literature searcheswere conducted using the Google
Scholar, Pubmed, Research Gate, and Scopus databases with keywords in
Indonesian and English, namely (“Medinilla speciosa” OR parijoto) AND
(pharmacological activity OR antioxidant OR anticancer OR antibacterial OR
immunomodulator OR anticholesterol- OR antidiabetic OR antifungal) AND
phytochemical, and (“Medinilla speciosa” OR parijoto) AND (Pharmacological
activity antioxidant OR anticancer OR antimicrobial OR immunomodulator OR
antihyperlipidemia OR antidiabetic OR antifungal), AND phytochemical. Article
formulation and selection used the PICO methad, evaluated with the help of the
Covidence application. ‘The results showed that 26 articles were found on
phytochemical .compounds in the parijoto’ plant“(Medinilia speciosa Blume),
including flavonoids; phenolics, saponins, tannins, and alkaloids. Several groups
of phytochemical compounds that have been found in parijoto plantsin vivo and in
vitro are antioxidants, - antibacterials, antidiabetics, antihyperlipidemics,
anticancer, antifungals, and immunomodulators. The conelusion of thisstudy isthat
parijoto plants have various groups of beneficial phytechemical compounds and
have various pharmacological. activities that have potential as herbal medicines.

Keywords. Medinilla  speciesa. . Blume,  Phytochemical = Compounds,
Pharmacological Activities, Systematic Literature Review, PRISVIA
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam hal keanekaragaman tumbuhan, Indonesia sering dianggap
sebagal salah satu negara teratas di dunia. Secara khusus, industri kesehatan
berpotens mendapatkan keuntungan dari kekayaan ini yang kaya akan potensi
penelitian (Jannah et.al., 2025). Banyak tumbuhan yang tidak dimanfaatkan
meskipun memiliki sejarah penggunaan dalam pengobatan konvensional dan
alternatif. Parijoto, tumbuhan yang dikenal sebagal Medinilla speciosa Blume,
adalah salah satu yang belum banyak diteliti potensi khasiat obatnya
(SA’ADAH etal.,, 2019). Keluarga Melastomataceae memiliki parijoto
(Medinilla speciosa Blume) sebagal salah satu anggotanya. Tumbuhan ini
paling sering ditemukan di daerah pegunungan hutan hujan, di manaiatumbuh
secara dlami pada ketinggian 800 hingga 2.300 meter di atas permukaan laut
(Iswaila & " Norhabiba, 2023). Kepulauan Sunda Kecil, Jawa, Sumatra,
Kalimantan, Sulawes, Maluku, dan Semenanjung Malaya hanyalah beberapa
dari banyak tempat di Asia di mana dapat menemukan tanaman parijoto
(Yugeswari et.al., 2022). Di Indonesia, parijoto banyak ditemukan di beberapa
lokasi seperti Gunung Muria di Jawa Tengah yaitu di Desa Colo, Kudus,
Kawasan hutan Gunung Merapi di Yogyakarta, serta di sekitar Gunung
Kinabalu yang terletak di wilayah Kalimantan (Milanda, Lestari, et.al., 2021).

Saat ini tanaman parijoto semakin populer sebagai tanaman hias yang

ditanam oleh masyarakat karena keindahannya, dan tanaman ini berpotens



dibuat menjadi obat herbal (Ameliyaet.al., 2025). Buah parijoto mengandung
berbagai macam zat fitokimia, termasuk fenolik, glikosida, akaloid, tanin,
saponin, dan flavonoid. Buah parijoto mengandung beberapa zat fitokimia
yang bermanfaat bagi kesehatan dan memiliki khasiat farmakologis
(Sholikhati, Dwi Kurnia, et.al., 2024). Tanaman parijoto sering digunakan
untuk buah, daun, dan rantingnya. Banyak orang memanfaatkan buah parijoto
untuk mengobati diare dan sariawan. Selain itu, buah ini memiliki sifat
imunomodulator, antihiperlipidemia, antijamur, antikanker, antioksidan, dan
antibakteri (Tono et.al., 2022). Beberapa Ibu hamil mengkonsums parijoto
karena dipercaya dapat mempengaruhi kecantikan aiau ketampanan bayi,
sementara ibu yang mengalami kesulitan keturunan juga memakan buah ini
untuk " mendukung kesuburan rahim (Milanda, = Lestari, et.al., 2021).
Berdasarkan penélitian Pujiastuti & Megawati (2019) saponin, flavonoid, dan
tanin adalah beberapa bahan aktif yang ditemukan dalam parijoto. Bukti
eksperimental menunjukkan bahwa komponen etil asetat dan air dari tanaman
ini dapat menurunkan kadar glukosa pada tikus diabetes, sedangkan penelitian
dari Milanda Barliana et.al (2021) menemukan bahwa ekstrak metanol buah
parijoto membunuh bakteri Salmonella dysenteriae dan Salmonella Typhi.
Efek antibakteri tersebut kemungkinan berasal dari komponen bioaktif buah,
yang meliputi tanin, alkaloid, flavonoid, polifenol, kuinon, dan saponin.
Tanaman parijoto, yang secara ilmiah dikenal sebagai Medinilla
speciosa Blume, telah menunjukkan potensi sebagai agen farmakol ogis dalam

sgjumlah penelitian. Dalam hal ini Systematic Literature Review dibuat untuk



meneliti golongan senyawa fitokimia dan aktivitas farmakologis parijoto
(Medinilla speciosa Blume) berdasarkan bagian tanaman, jenis ekstrak,
senyawa fitokimia yang terlibat, aktivitas farmakologis yang diperoleh, dan
metodologi pengujian yang digunakan sesuai dengan protokol PRISMA.
Systematic Review Literature (SLR) merupakan metode penelitian yang
terstruktur yang dirancang untuk mengumpulkan, mengevaluas secara teliti,
menyatukan, sertamenyajikan temuan dari beragam studi yang rel evan dengan
pertanyaan riset atau topik yang menjadi fokus (Norlitaet,al., 2023). Pada saat
yang sama, peneliti menggunakan pendekatan PRISMA untuk menawarkan
berbagai - meta-analisis dan ' tinjauan sistematis yang mengevaluas
keunggulannya. Metode ini menekankan bahwa penulis dapat menjamin
laporan yang jelas dan'menyeluruh dari jenis penelitian (Sastypratiwi & Nyoto,
2020).

Dari apa yang dapat dis mpulkan, penelitian ini mengikuti metodologi
Sistematis, yaitu tinjauan literatur-sistematis yang sesuai dengan PRISMA.
Selain penggunaannya dalam pengobatan herbal dan penelitian lebih lanjut,
artikel ini dapat menjadi sumber bagi Sapa pun yang ingin tahu tentang
tanaman parijoto  (Medinilla speciosa Blume) dan potenss manfaat

kesehatannya.

1.2. Perumusan Masalah
1. Apa sagja golongan senyawa fitokimia yang terdapat pada tumbuhan

parijoto (Medinilla speciosa Blume)?



2. Apa sgja aktivitas farmakologis yang dimiliki oleh tumbuhan parijoto

(Medinilla speciosa Blume)?

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum
Mengetahui golongan senyawa fitokimia tumbuhan parijoto

(Medinilla speciosa Blume) serta aktivitas farmakologis tumbuhan

a? dan aktivitas

Dsa Blume) dari

14.1. Ma U N ‘ LA

-.«a'..“. pkan dapat menambah pengetahuan
tivitas farmakol ogis dari
tumbuhan parijoto (Medinilla speciosa Blume).
1.4.2. Manfaat Praktis
Memberikan informas yang dapat menjadi dasar bagi
penelitian eksperimental dan pengembangan obat herbal dan riset

lanjutan mengenai tumbuhan parijoto (Medinilla speciosa Blume).
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Parijoto

/ ena dengan
budid dinilla speciosa
Blume '/ kadang memiliki
kualitas | ing ditemul ?{r{ di daerah dataran

UNISSULA |
batang yang \.}‘.i-'l h&_&;g mencapa ggian sekitar 1 sampai 2
meter. Daunnyaberukuran cukup besal pai 20 cm. Buah parijoto

berukuran kecil dengan warna merah keunguan, memiliki rasa sedikit asam
dan sepat, serta sering dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai obat
tradisional untuk mengatasi sariawan, peradangan, dan diare (Damayanti et.al .,

2023).



2.1.1. Klasfikas Parijoto

Klasifikas tumbuhan parijoto dapat dijelaskan sebagal berikut:

Kingdom : Plantae

Divis : Tracheophytes
Class : Magnoliopsida
Ordo : Myrtales

Famili : Melastomataceae
Genus : Medinilla

by

memiliki ‘sistem perakeran | . Y berbentuk persegi empat

T

ruas batangnya, daunnya memiliki urat melengkung yang bertemu di
ujungnya, dan sisi sebaliknya memiliki warna kemerahan. Pinggiran daun
halus, ujung runcing, dan pangkal membulat. Bunga muncul di ujung batang
maupun di ketiak daun. Perbungaan ini bercabang maemuk secara rumit di
bagian ujung terdiri dari enam cabang dengan panjang seragam, dimana
masing-masing cabang kemudian bercabang lagi menjadi empat, lengkap

dengan satu bunga di puncaknya, dan seterusnya dengan tingkat percabangan



yang semakin sedikit menuju bagian bawah. Tangka benang sari berwarna
ungu memiliki delapan hingga sepuluh benang sari, sementara serbuk sari
berwarna keemasan menghiasi bunganya. Empat atau lima kelopak buah yang
membentuk putik adalah satu-satunya bagian yang membentuk buah. Putik ini
berwarna merah mudah, kelopak bunga berwarna putih, dan terdiri dari empat
atau lima helai. Apabilaberjumlah empat, kelopaknya akan terpisah satu sama
lain, sedangkan jika lima kelopaknya akan saling bertumpuk (Sidiq &
Mumpuni, 2014). Salah satu dari banyalk nama lokal untuk tanaman parijoto
adalah perijata. Semak tegak Medinilla speciosa Blume dapat mencapai
ketinggian 4,5 hingga:7,5 meter. Berbeda dengan warna cokelat gelap kuncup
daun, warna hijau muda, daun muda, dan hijau tua mengkilap daun dewasa
mudah dibedakan. Bagian atas daun halus, dan bagian bawahnya berwarna
hijau muda. Urat-urat di bagian bawah daun, terutama.di pangkalnya, memiliki
rona kemerahan. Di setiap buku, daun tumbuh berlawanan arah atau
berkelompok tiga Daun mungkin-memiliki pangkal runcing atau bulat dan
bentuk €lips dengan wjung tumpul atau runcing. Ukuran khas daun adalah 10—
20 cm panjangnya dan 4,4-13,5 cm lebarnya. Bunga muncul diujung batang
dalam bentuk malai yang berukuran antara 5,7 dan 10,5 cm. Kelopak bunga
terdiri dari empat helai berbentuk tabung berwarna merah mudah. Mahkota
bunga pun terdiri dari empat helai yang memiliki warna putih keunguan,
benang sari berjumlah delapan buah yang berwarna merah muda, sementara

putih terdapat satu juga berwarna merah muda (Asih et.al., 2021).



2.2.

2.1.3. Manfaat Tumbuhan Parijoto

Buah dari tanaman parijoto memiliki kemampuan untuk memicu
aktivitas farmakologis yang dihasilkan oleh keberadaan beberapa senyawa
metabolit sekunder. Buah parijoto mengandung beragam fitokimia, termasuk
fenolik, glikosida, alkaloid, tanin, saponin, dan flavonoid. Terdapat banyak zat
fitokimia dalam buah parijoto yang memiliki khasiat farmakologis dan
bermanfaat bagi kesehatan (Shalikhati, Dwi Kurnia, et.al., 2024). Banyak
orang menggunakan buah parijoto sebagai obat untuk berbagai macam
penyakit, termasuk diare dan sariawan. Di samping itu, buah ini juga dikena
memiliki Karakteristik untuk antibakteri, antioksidan, antikanker, antifungi,
antihiperlipidemia, antidiabetes, serta imunomodulator (Milanda, Lestari,
et.al., 2021). Parijoto juga digunakan sebagal pewarna makanan alam,
disebabkan olehn warna ungu kemerahan yang dimiliki parijoto, yang
menunjukkan bahwa buah ini-mengandung antosianin (Safrina et.al., 2023).
Sirup, selai, teh, biskuit, dan permen hanyal ah beberapa contoh produk kuliner
yang menggunakan buah ini. Buah parijoto memiliki warna ungu kemerahan
yang cerah dan bentuknya menyerupali anggur kecil. Pada bulan ketujuh
kehamilan, para wanita Kudus dan daerah sekitarnya membuat rujak (salad

buah) khusus untuk ibu hamil (Ananingsih et.al., 2023).

Analisis Fitokimia Tumbuhan Parijoto

Metabolit sekunder pada tumbuhan dapat diidentifikasi menggunakan
investigas fitokimia. Senyawa-senyawa termasuk alkaloid, flavonoid, steroid,

triterpenoid, tanin, saponin, dan masih banyak lagi, semuanya termasuk dalam



kelas metabolit sekunder. Secara umum, senyawa metabolit sekunder ini
memiliki sifat toksik bagi tumbuhan maupun hewan. Pada beberapa jenis
tanaman senyawa tersebut berfungs sebagai mekanisme pertahanan terhadap
ancaman dari lingkungan, namun dalam dosis tertentu, senyawa ini dapat
dimanfaatkan sebagai bahan obat (Simorangkir et.al., 2017). Tanaman parijoto

diketahui mengandung berbagai senyawa fitokimia antaralain:

2.2.1. Flavonoid

flavan yang termasuk katekin dan proantosianidin (Cizmarova et.al., 2023).
Setiap jenisdan sub kelompok flavonoid berasal dari berbagai sumber tanaman
dan memiliki fungs serta manfaat kesehatan yang berbeda-beda. Senyawa
bioaktif ini dikenal memberikan manfaat kesehatan bagi manusia, terutama
karena sifat antioksidan dan antiinflamasi yang dimilikinya (Aloanis & Paat,
2024). Selain melawan radikal bebas, kandungan flavonoid yang tinggi pada

buah parijoto menawarkan manfaat anti-penuaan lainnya, seperti mengurangi
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proliferas sel kanker dan aktivitas enzim inflamas (Mundriyastutik et.al.,
2025).

Sebagian besar fenol di alam adalah flavonoid. Pigmen yang dimaksud
bertanggung jawab atas warna merah, ungu, biru, dan kuning yang terlihat
pada berbagai spesies tumbuhan. Flavonoid adalah pigmen tumbuhan yang

memberikan warna kuning, oranye, atau merah khas pada makanan. Maka

Gambar 2.3. Struktur Kimia Tanin (PubChem, 2025)

Tanin merupakan kelompok biomolekul polifenol yang bersifat
astringen dan mampu mengikat serta mengendapkan protein berbagai senyawa
organik dan makromolekul lainnya (Aloanis & Paat, 2024). Senyawa
polifenolik yang disebut tanin dapat bereaks dengan protein dan molekul

organik lainnya seperti akaloid dan asam amino untuk menghasilkan rasa
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pahit, sepat, atau asam. Tanin terdapat dalam berbagai jenistumbuhan. Sebagai
metabolit sekunder aktif, tanin memiliki sejumlah manfaat seperti astringen,
antidiare, antibakteri, dan antioksidan (Julianto, 2019).
Tanin dibagi menjadi duatipe senyawa yaitu:
1. Tanin Terhidrolisis
Tanin jenis ini merupakan hasil penguraian oleh enzim atau asam, yang

melepaskan asam galat dan-asam ellagic. Tanin terhidrolisis dapat

mengandung.asan t, sedangkan daun eucal yptus mengandung asam

- \ : >
//" erri klorida 1 ebal erubahan warna pada

A3 /

Gambar 2.4. Struktur Kimia Asam Galat dan Asam Elegat
(Julianto, 2019)

2. Tanin Terkondensas
Tanin ini biasanyaterbuat dari flavan-3,4-diol, katekin, dan flavonol tanin
ini tahan terhadap hidrolisis. Senyawakimiaini terurai menjadi plobapene
ketika diolah dengan asam atau enzim. Tanin ini disebut tanin katekol

karenadapat diubah menjadi katekol selamadistilasi. Kulit pohon kinadan
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daun teh sama-sama mengandung tanin pekat. Kombinasi ferri klorida

dengan tanin terkondensas menghasilkan zat berwarna kehijauan
(Julianto, 2019).

Selain itu, tergantung pada dosis dan jenis tanin yang digunakan, tanin

dapat memiliki efek kesehatan bermanfaat tambahan seperti menurunkan

kadar lipid serum, mempercepat proses pembekuan darah, menurunkan

tekanan darah, dan memodulasi r nsimun (Aloanis & Paat, 2024).

2.2.3. Alkaloid

hadir secaratunggal, melainkan sebagai campuran dari beberapa jenisakaloid
utama dan sejumlah alkaloid mayor (Julianto, 2019). Senyawa-senyawa ini
mudah dikenali berdasarkan sifat kimia uniknya, yang merupakan hasil dari
struktur cincin siklik dan keberadaan atom nitrogen basa. Sifat netral alkaloid
memungkinkan mereka untuk menembus membran lipid, dan mereka mudah
larut dalam lingkungan asam. Oleh sebab itu, hal ini dapat menyebabkan

alkaloid banyak digunakan dalam pengobatan penyakit pada manusia maupun
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tumbuhan. Manfaat akaloid dalam dunia medis yaitu dapat mengatur tekanan
darah, merangsang sistem saraf, serta melindungi tubuh dari infeks bakteri
(Sitorus & Hutabarat, 2024). Selain itu, alkaloid juga memiliki aktivitas
sebagai  antidiabetes, antimikroba, antidiare, dan antimalaria. Meskipun
memiliki berbagai manfaat, beberapa alkaloid juga dapat bersifat toksk,
sehingga penting untuk melakukan identifikasi terhadap senyawa alkaloid

yang berpotens memberikan manfaat (Sitorus & Hutabarat, 2024).

terkenal karena-kemampuannya menghasiikan busa. Senyawa kimia ini
meliputi aglikon polisiklik yang terikat pada molekul gula (Suleman et.al.,
2022). Ketika dikocok dengan kuat, saponin yang merupakan glikosida
amfipatik akan membentuk busa yang stabil dan tahan lama dalam larutan.
Sebagal senyawa aktif permukaan, saponin menghasilkan busa saat dicampur
dengan air. Saponin secara umum dapat diklasifikasikan menjadi dua

kelompok: glikosida dengan struktur steroid dan glikosida dengan rantai

triterpenoid atau spirotekal. Meskipun kedua jenis ini tidak larut dalam eter,
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keduanya larut dalam air dan etanol. Hidrolisis dengan asam atau enzim dapat
menghasilkan aglikon saponin, yang dikenal sebagai sapogenin (Siregar et.al.,
2017). Saponin memiliki sifat antimikroba, antibakteri, antijamur, dan anti
inflamasi, sehingga efektif digunakan untuk mengobati berbagai kondis
seperti bisul, keputihan, sariawan, diare, dan disentri (Nurkhasanah &
Dhurhania, 2023). Selain itu saponin juga berperan sebagai antioksidan alami

yang melindungi tubuh dari radi

l bebas, senyawa ini juga memberikan rasa

pahit pada tanaman (Sulen an ¢

- [ [ :
%MM‘. 2025)

" K1Y
N s N s — e .
Banyak metabolit sekunder yang ditemukan pada tanaman di dam

hadir dalam bentuk glikosida. Enzim glikositransferase tumbuhan
memfasilitas perubahan pasca-sintesis metabolit sekunder, suatu proses yang
berkontribus pada pembentukan glikosida. Oksidas, asilasi, dan degradas
adalah perubahan umum lainnya yang dialami glikosida. Aglikon dan glikon
adal ah dua komponen fungsional dan kimiawi dari suatu glikosida (Bartnik &

Facey, 2017). Glikosida, seperti glikosida fenolik, kumarin, kromon,
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flavonoid, antrakuinon, saponin, glikosida jantung, glikosida sianogenik, dan
glikosida tioglikosida, dapat berikatan dengan berbagai metabolit sekunder
dan menunjukkan berbaga efek farmakologis. Kemungkinan efek samping
dari glikosidaini harus dipertimbangkan dengan cermat karena setiap molekul

ini memiliki aksi yang unik (Suwandityaet.al., 2020).

2.2.6. Fenolik

struktur aromatik yang mencakup cincin aromatlk dengan gugus OH.

Antioksidan, antiinflamasi, antidiabetes, imunoregulator, antikanker,
antibakteri, dan pelindung terhadap penyakit jantung hanyalah beberapa dari

banyak manfaat senyawa fenolik (Mahardani & Y uanita, 2021).

Metode Ekstraks Tanaman Parijoto

Cara yang paling sering dipakai untuk memperoleh manfaat dari sari

atau senyawa aktif yang terkandung dalam bahan alam adalah melalui prosedur
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ekstraksi. Suatu bahan dapat diekstraks dari campuran yang ada dengan
berbagai cara. Tergantung pada jenis bahannya, pelarut tertentu digunakan
untuk melakukan prosedur ekstraksi. Ketika konsentras di dadam se
tumbuhan mencapai titik di mana pelarut dan zat tersebut telah mencapai
keseimbangan, proses ekstraks selesai (Mutripah & Badriyah, 2024). Teknik
ekstraks dingin dan panas dibedakan berdasarkan suhu pemanasannya.
Maseras dan perkolas adalah proses dingin, sedangkan refluks, soxhletas,
infus, dekoks, dan digesti adalah cara panas. Sentrifugasi, ekstraks
superkritikal, ekstraksi ultrasonik, adalah beberapa teknik ekstraks yang
umum dan modern digunakan saat ini (Syamsul et.al., 2020). Beberapametode
ekstraks yang digunakan dalam analisa studi farmakologis dari parijoto

(Medinilla speciosa Blume):

2.3.1. Metode Ekstraks Dingin
A. Maseras

Salah satu cara umum dan mudah untuk mengekstrak bahan
kimia adalah melalui maserasi. Merendam bahan dalam pelarut
memungkinkan bahan tersebut mencapai keseimbangan
konsentras dengan komponen lain di dalam sel, yang merupakan
dasar dari pendekatan ini (Badaring et.al., 2020). Pada suhu ruang,
sampel direndam dalam pelarut organik yang sesuai sebagai bagian
dari proses maserasi. Bahan kimia aktif terletak di dalam sel, dan
pelarut masuk ke sana melalui penetrasi dinding sel. Bubuk

tanaman dan pelarut dicampur dalam wadah tertutup dan dibiarkan
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pada suhu ruang untuk prosedur ini (Putri et.al., 2024). Segera
setelah konsentrasi kimia dalam pelarut sesuai dengan konsentrasi
dalam sel tumbuhan, ekstraks dapat dihentikan. Penyaringan
pelarut dari sampel adal ah langkah terakhir dalam proses ekstraks
(Triyanti et.al., 2025).

Inti dari teknik ini adalah merendam bubuk simplisia dalam

" ._UN|SSHI:A /
) “@ﬂ&r"é’ b‘@:’.‘i adalah proses mengambil zat

I S %S S va—

akti i smplisia aengan'mmggunak'lgn pelarut yang diganti

secara terus-menerus, dimana pelarut mengalir melalui ssimplisia
hingga semua senyawa dalam simplisia terambil dengan sempurna
(Deanggi et.al., 2023). Metode ini melibatkan pengaliran cairan
penggunaan cairan penyari yang tepat ke dalam bubuk simplisia,
sehingga senyawa aktif dapat dilarutkan keluar dari sel-selnya

dalam kondis jenuh (A’yuni et.al., 2024).
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Prinsp dasar perkolas adalah menempatkan serbuk
simplisia ke dalam wadah silinder yang pada dasarnya dilapisi
penyekat berlubang (Sambodo et.al., 2022). Keuntungan perkolasi
yaitu metode ini sangat cocok untuk bahan yang rentan terhadap
suhu tinggi, meskipun kekurangan dari metode ini memerlukan
volume pelarut yang signifikan serta duras ekstraks yang relatif

lama (Sari et.al., 2025). .

4

2.3.2. MetodeEkstr ;
/

Ut yang melibatkan

an menggunakan
volume pelarut yang

‘!
ﬁ Residu awal biasanya

li / Senyawa yang rentan
np Hﬂﬁﬁ!«‘m- ggunakan teknik ini (Sari et.al.,
W M

l-—— A ,lﬁ-——

Ide dasar di bailk refluks adalah menggunakan kondensor
untuk mendinginkan pelarut setelah menguap pada suhu tinggi. Ini
memastikan bahwa pelarut tetap ada selama reaks dengan
membiarkannya mengembun di kondensor sebelum kembali ke
wadah reaks (Azhari et.al., 2020). Kekuatan metode ini terletak
pada kemampuannya beradaptas dengan material bertekstur kasar

yang mampu menahan pemanasan langsung. Sementara itu,
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kekurangan dari metode ini adalah penggunaan pelarut dalam
jumlah besar serta energi yang diperlukan untuk proses
pemanasannya (Sari et.al., 2025).
. Soxhletas

Tujuan dari proses ekstraks Soxhlet adalah untuk
memisahkan semua unsur yang diperlukan dari sampel bahan padat

dengan benar melalui- proses ekstraksi berulang menggunakan

pelarut kimia (S . ayani et.al., 2024). Proses ekstraksi

Wil

pnisahkan zat dari campuran

(R;\?Ti'ar'r etal., 2 201§)’FPendekatan"m'r'mfemiliki banyak manfaeat,
seperti - mengurangi  penggunaan pelarut, mempercepat proses
ekstraksi, dan memastikan bahwa sampel diekstraks dengan benar
melaui beberapa tahapan. Sedangkan kekurangannya adalah
adanya potensi kerusakan pada senyawakimiadalam sampel akibat
dari proses ekstraks yang meibatkan pemanasan (Sari et.al.,

2025).
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C. Infusa
Infusa adalah sediaan cair yang dibuat dengan mengukus
tumbuhan selama lima belas menit pada suhu sekitar 90 deragjat
celcius untuk mengekstrak komponen aktifnya. Proses
pembuatannya mencakup bahan pemanasan tanaman di atas

sumber api selama lima belas menit, dimulai saat mencapai suhu

tersebut sambil diaduk ‘secara berkala. Setelah itu, sediaan infusa

by N .
N alr 'w'\-.
k 5 dergjat celcius

i bahan aktif dari tanaman

| EE ]

Dengan izrf |ﬂ‘u£’; g, -/J uhkan hanyalah air
tahan panas murah, efisien, dan tidak
Tz = ___f

ukanpe(a‘retfaﬁb &Hggl’ﬁ—lamggu‘rqaan air sebagai pelarut
menjamin keamanannya, menjadikannya pilihan ideal untuk
pengobatan herbal alami. Metode ini ideal untuk bahan atau
material  yang rentan terhadap pelarut organik, tanpa
mengakibatkan kerusakan pada senyawa aktif yang mudah larut
dalam air. Prosesnya pun relatif mudah cukup dengan merendam

dalam air panas tanpa tahapan pemanasan yang rumit. Selain itu,
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metode ini ramah terhadap lingkungan karena menghindari
pembuangan limbah yang beracun akibat tidak adanya pelarut
kimia (Sari et.al., 2025). Sedangkan keterbatasan metode ini yaitu
kurang optimal untuk zat yang tidak larut dalam udara, senyawa
dengan sifat non polar atau yang memerlukan pelarut organik sulit
diekstrak secara efektif. Stabilitas senyawa bisa terancam akibat

suhu panas, infusa bersifat tidak tahan lama, dan kurang efektif

b

gan konsistensi padat
an pendekatan ini.
Per:\gobatm-lrerba‘-;a%gt?bﬁw ri'm{)ang, kulit kayu, batang,
biji, dan buah-buahan keras adalah contoh bahan-bahan tersebut
(Aditya Sindu Sakti et.al., 2024). Hasil larutannya kemudian
disaring untuk memperoleh ekstrak. Dalam metode ini, simplisia
direbus menggunakan air sebagai media pelarut hingga volumenya
berkurang menjadi separuh dari awal, konsep dasar dekokta

terletak pada pengambilan zat alami melalui proses perebusan
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simplisia dalam suhu 90 dergjat celcius selama tiga puluh menit
(Aditya Sindu Sakti et.al., 2024).

Keunggulan dari metode ini meliputi kemudahan
pel aksanaan, tingkat efisiensi yang tinggi, serta durasi yang relatif
singkat, sehingga menjadi pilihan yang efektif untuk mendapatkan
ekstrak zat aktif. Sedangkan kekurangannya yaitu mengenai
ketahanan dan risiko kontaminasi, ekstrak yang dihasilkan sering
kali tidak stabil dan rentan terhadap infeksi mikroorganisme seperti
bakteri atau jamur. Oleh karena itu, disarankan agar dekokta tidak

dismpan lebih dari sehari di suhu ruangan (Sari et.al., 2025).

2.4. Aktivitas far makologi

Beberapa aktivitas obat dari parijoto dipengaruhi oleh kandungan
senyawa fitokomiadi delamnya. Penelitian menunjukkan bahwa buah parijoto
memiliki beberapaefek positif bagi kesehatan, termasuk menangkal kerusakan
akibat radikal bebas, mengurangi peradangan, menghentikan pertumbuhan
kuman, membantu mengatur kadar gula darah, dan bahkan mencegah
pembentukan sel kanker (Ansori et.al., 2021). Berikut ini merupakan beberapa

aktivitas farmakologis yang dimiliki oleh tumbuhan parijoto:

2.4.1. Antioksidan

Parijoto mengandung senyawa flavonoid yang bisa berfungs sebagai
antioksidan. Radikal bebas dapat dinetralkan oleh antioksidan. Atom yang
mengandung elektron tak berpasangan, yang dikena sebagai radikal bebas,

mencari molekul tetangga untuk mendapatkan pasangan elektron guna
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menstabilkan diri (Mustigawati et.al., 2022). Dengan mencegah kerusakan
akibat radikal bebas, antioksidan melindungi tubuh dari berbagai penyakit
termasuk diabetes, kanker, peradangan, masalah sistem kekebalan tubuh,
penyakit kardiovaskular, dan penuaan dini. Karena tubuh tidak mampu
menghasilkan antioksidan yang cukup secara interna, maka perlu
mengonsumsinyaketika kadar radikal bebasterlalutinggi (Wulanet.al., 2019).

Tanaman dengan aktivitasantioksidan yang tinggi umumnyamemiliki
beberapa ciri khas. Karotenoid, flavonoid, polifenol, dan vitamin C adalah
beberapa komponen fitokimia umum yang ditemukan dalam tanaman ini.
Kehadiran pigmen antioksidan seperti beta-karoten, likopen, atau antosianin
ditunjukkan oleh warna buah dan dedaunan yang cerah, seperti merah, oranye,
atau ungu. Kandungan antioksidan yang -tinggi “sering dikaitkan dengan
tanaman yang rasanya pehit atau sepat, seperti teh-hijau, blueberry, anggur
merah, dan stroberi. Selain itu, tanaman yang tumbuh di lingkungan yang sulit
atau ekstrem biasanya menghasitkan lebih banyak  senyawa antioksidan.
Penggunaan ' tanaman tersebut. secara tradisional dalam pengobatan atau
sebagai suplemen kesehatan juga sering menjadi  indikator aktivitas
antioksidan yang tinggi (Hati et.al., 2024).

Teknik DPPH (difenilpikrilhidrazil) adalah salah satu pendekatan
untuk mengukur radikal bebas yang melibatkan bahan kimia antioksidan
(Devitriaet al., 2020). Metode ini bertujuan untuk menentukan seberapa efektif
aktivitas antioksidan suatu senyawa berdasarkan kemampuannya dalam

menangkap radikal bebas (Fatmawati et.al., 2023). Parameter kunci dalam
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eksperimen penangkapan radikal DPPH adalah konsentrasi inhibitor (1C50),
yaitu konsentras ekstrak atau fraks yang dibutuhkan untuk menyerap 50%
radikal DPPH. Nilai 1C50 diperoleh melalui analisis regres linier, yang
menggambarkan hubungan antara konsentrasi ekstrak atau fraks dan
persentase penangkapan radikal (Samirana et.al., 2018). Ukuran utama yang
digunakan dalam percobaan penangkapan radikal DPPH adalah konsentrasi
inhibitor (IC50), yaitu konsentrasi-ekstrak atau fraks yang dibutuhkan untuk
menyerap 50% radikal DPPH. Untuk mendapatkan nilai |C50, analisis regres
linier digunakan untuk mengkarakterisas hubungan antara konsentrasi ekstrak
atau fraksi dan persentase penangkapan radikal (Andriani- & Murtisiwi, 2020).
Senyawa yang berperan dalam antioksdan yaitu flavonoid. Mekanisme
flavonaid dalam antioksidan adalah dengan menangkap radikal bebas dan
mencegah munculnyakembali radikal bebasyang dapat merusak sel-sel dalam

tubuh (Fauziah et.al., 2023).

2.4.2. Antibakteri

Parijoto kaya akan zet antimikroba termasuk alkaloid, tanin, saponin,
dan flavonoid (Luthfiana Nurulin Nafi’ah, 2022). Tujuan antibakteri adalah
untuk menghambat perkembangan kuman yang dapat menyebabkan penyakit.
Tujuan pengendalian mikrobiologis meliputi menghentikan penyebaran
penyakit, menyembuhkan infeksi, dan melindungi material dari degradas dan
kerusakan (Lidyaza Sefitri et.al., 2017). Metabolit yang dihasilkan oleh
berbagai jenis mikroba dikenal sebagai antibakteri. Perkembangan mikroba

dapat dibatas pada konsentrasi rendah menggunakan antibakteri. Antibakteri
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bakteriostatik bekerja dengan mencegah perkembangan kuman, sedangkan
antibakteri bakterisidamembunuh bakteri secaralangsung. Bakteriostatik pada
dosis rendah dan bakterisida pada konsentrasi tinggi adalah dua sifat dari
beberapa antibakteri. Salah satu cara kerja agen antibakteri adalah dengan
memblokir produks komponen seluler tertentu. Di antara bagian-bagian
tersebut termasuk proses sintesis protein, permeabilitas sel, aktivitas enzim,
dan produks molekul asam nukleat (Wilapangga & Syaputra, 2018). Saah
satu golongan senyawa yang dikenal sebagai flavonoid memiliki sifat
antibakteri senyawa ini bekerja dengan menghambat produks asam nukleat
(Komalasari et.al., 2021), tanin memiliki mekanisme Kerja dengan merusak
struktur protein pada sel bakteri tersebut (Rini et.al., 2017). Saponin dapat
menginduksi kebocoran enzim dan protein dari dalam sel (Auliaet.al., 2023),
sedangkan akaloid mendorong deformas dinding sel dan nekrosis dengan

membl okir komponen peptidoglikan dalam sel bakteri (Ni’matul et.al., 2023).

2.4.3. Antidiabetes

Berdasarkan uji fitokimia, parijoto mengandung beberapa senyawa
seperti saponin, tanin, dan flavonoid (Advistasari & Vifta, 2016). Flavonoid
yang terdapat dalam parijoto memiliki peran sebagai antioksidan dan juga
berpotenss membantu dalam penanganan diabetes (Alkandahri et.al., 2022).
Beberapa zat, seperti flavonoid, dapat mencegah diabetes dengan mengurangi
penyerapan glukosa di usus melalui penghambatan enzim a-glukosidase
(Sumarlin et.al., 2020). Saponin juga meningkatkan sekres insulin dari sel

beta di pankreas, yang pada gilirannya menurunkan kadar glukosa darah
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(Suwandi et.al., 2021). Aks amilase dan a-glukosidase dihambat oleh tanin,
yang meningkatkan perbaikan sel dan mengurangi penyerapan glukosa (Kifle
et.al., 2022). Kadar gula darah tinggi merupakan ciri khas penyakit metabolik
yang dikenal sebagai diabetes melitus (DM). Dengan kata lain, diabetestipe 2
adalah gangguan metabolik yang menyebabkan kadar gula darah tinggi karena
masalah dengan insulin, seperti sintesis insulin yang tidak memadai, respons
insulin yang buruk, respons insulin yang suboptimal, dampak pada enzim a-

glukosidase, atau kombinasi dari variabel-variabel ini (Samsul et.al., 2020).

2.4.4. Antihiperlipidemia

Hiperlipidemia merupakan gangguan metabolisme yang sangat terkait
dengan penyakit diabetes mellitus. Selain itu, peningkatan kadar trigliserida,
kolesteral, dan LDL dalam darah menjadi faktor utama yang meningkatkan
risiko penyakit kardiovaskular seperti aterosklerosis; hipertensi, dan penyakit
jantung koroner (Mulyani, Aisyah Tri. Sri, 2020). Kenaikan kadar lipid
plasma, khususnya kolesterol total, trigliserida, dan LDL disertai dengan
penurunan kadar HDL (High Density Lipoprotein), diketahui menjadi
penyebab hiperlipidemia yang memicu awal dan perkembangan penyumbatan
pada pembuluh darah. Saat ini, obat-obatan dengan berbagai mekanisme kerja
farmakologis untuk mengatas hiperlipidemia sedang menjaani uji klinis.
Peningkatan kadar lipid dapat terjadi akibat penyerapan lipid yang lebih tinggi
melaui usus atau produksi lipid yang meningkat di dalam tubuh. Oleh karena
itu, pengurangan hiperlipidemia dapat dilakukan dengan dua cara yaitu

menghambat produksi lipid dalam tubuh atau mengurangi penyerapan lipid
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(Wahyu E. Saputri, 2020). Karena kandungan flavonoidnya yang tinggi, buah
parijoto dapat menurunkan kadar kolesterol darah. Karena difat
antioksdannya, flavonoid ini dapat meningkatkan kadar HDL dan
menurunkan oksidasi LDL, dua proses yang menyebabkan aterosklerosis.
Disamping itu, flavonoid juga ikut untuk menghalangi aktivitas enzim lipase
(Sa’adah et.al., 2017). Senyawa yang berperan dalam antihiperlipidemia
adalah flavonoid. Flavonoid melawan hiperlipidemia dengan memblokir dua
enzim acyl-CoA cholesterol acyl transferase (ACAT) dalam sel HepG2, yang
membantu menurunkan esterifikas kolesterol di usus dan hati, dan 3-hydroxy-
3-methyl-glutaryl-CoA, yang mengurangi sintesis kolesterol (Nuralifah et.al.,

2020).

2.4.5. Antikanker

Kanker, penyakit yang sangat merusak, berkembang ketika sel-sel di
area tertentu dalam tubuh berkembang biak tanpa terkendali. Karena sifatnya
yang ganas, sel kenker menimbulkan ancaman signifikan bagi jaringan dan
organ sehat dit sekitarnya (Islam et.al., 2020). Sel kanker membentuk suatu
ekosistem yang kompleks dan beragam dalam hal komposis, struktur, serta
aktivitasnya. Sel-sel ini memiliki berbagai karakteristik khusus yang
memungkinkan mereka tumbuh dan bertahan hidup, sering kali dengan
menghindari pengobatan melalui perubahan pada struktur genetik dan
epigenetik serta modifikasi proses seluler, metabolisme, dan jalur sinyal di
dalam sel. Pendekatan untuk mengatas kanker meliputi pencegahan

pergerakan sel kanker dari fase stationare (GO) atau fase awal sintesis DNA
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(Deoxyribonucleic Acid) (Gl), penggunaan zat yang menghentikan
pembelahan sel dan membentuk mikrotubulus, peningkatan kemampuan
makrofag dalam melawan kanker, penghambatan pertumbuhan sel kanker
melaui berbagai jalur sinyal, pencegahan pembentukan pembuluh darah baru,
serta penghancuran sel kanker (Vijayalakshmi et.al., 2024). Senyawa yang
terdapat dalam parijoto yaitu flavonoid berfungs sebagai penghambat
perkembangan kanker (Sakya et.al., 2022). Selain itu, senyawa fenolik juga
memiliki efek antikanker dengan cara menghentikan siklus sel, menghambat
angiogenesis, serta memengaruhi’ proses proliferas sel (Ananthargju et.al.,
2016). Jenis senyawa alkaoid lainnya adalah senyawa yang menginduksi
kematian sel pada sel kanker dengan menghambat kemampuan sel tersebut

untuk mereplikasi DNA atau mensintesisprotein (Adelyaet.al., 2022).

2.4.6. Antifungi

Antifungi adalah jenis antibiotik yang didapatkan atau diproduks dari
beragam jenis mikroorganisme yang memiliki kemampuan untuk menghambat
atau membasmi: perkembangan mikroba. Penanganan terhadap penyakit yang
timbul akibat infeks jamur kerap kali mengandalkan penggunaan obat
antifungi  seperti imidazol, triazol, nistatin, mikonazol, dan ketokonazol
(Oktaviana et.al., 2017). Obat antifungi bisa diartikan sebagai fungisidal atau
fungistatik. Fungisidal didefiniskan sebagai senyawa yang sSanggup
membasmi jamur, sementara fungistatik memiliki kemampuan untuk
menghambat perkembangan jamur tanpa menimbulkan kematian pada jamur

tersebut. Mengembalikan flora kulit normal dan menghilangkan organisme
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patogen adal ah tujuan utama pengobatan infeks jamur. Hal ini dicapai dengan
memperbaiki |apisan selaput lendir, yang merupakan tempat berkembang biak
koloni jamur (Herkamela, & Yenny, 2022).

Penyakit jamur disebabkan oleh beragam jenis jamur patogen,
melibatkan interaksi rumit yang terjadi antaratubuh inang dan mikroorganisme
yang menyerang. Mekanisme kerja yang digunakan oleh jamur untuk
mengakibatkan penyakit bisa bervariasi, tergantung pada spesies jamur
spesifik dan bagai mana sistem kekebalan tubuh inang bereaksi, beberapa cara
umum yaitu jamur biasanya masuk ke tubuh inang melalui proses pernapasan,
konsumsi, atau kontak langsung (Liu et.al., 2022). Adhes pada sel dan
jaringan inang di fasilitasi oleh struktur jamur seperti hifa, spora, atau protein
adhes khusus. Jamur yang bersifat patogen-memiliki cara untuk menyerang
jaringan inang menggunakan enzim seperti protease dan lipase untuk merusak
penghalang inang. Kemampuan. untuk membentuk hifa atau psedohifa
memungkinkan terjadinya pertumbuhan invasive ke dalam jaringan inang
(Singh et.al.; 2022). Jamur memiliki ‘kemampuan untuk mengubah respon
kekebalan tubuh inang dengan cara menetapkan infeksi. Hal ini mencakup
proses penghindaran fagositosis, menghambat aktivas sel imun, serta
kemampuan untuk tetap hidup dan memperbanyak diri di dalam sel inang (Graf
et.al., 2023). Parijoto mengandung beberapa senyawa yang digunakan sebagai
antijamur. Beberapa senyawa ini, seperti flavonoid, bekerja dengan
memengaruhi denaturasi protein, yang pada gilirannya merusak struktur sel

jamur dan menyebabkan pecahnya sel. Senyawa yang mengandung akaloid
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mencegah sel membentuk dinding selnya, yang menyebabkan kematian sel.
Komponen utama dinding sel jamur, kitin, dihambat oleh senyawa tanin.
Sebagal bagian dari proses pembentukan dinding selnya, sterol dalam
membran sel jamur mengalami penurunan tegangan permukaan oleh molekul

saponin (Nazzaro et.al., 2017).

2.4.7. Imunomodulator

Imunomodul ator merupakan jenis zat yang dirancang untuk membantu
peningkatan fungs sistem imun dalam tubuh manusia. Individu yang memiliki
sistem imun yang kuat' lebih mungkin akan terbebas dari penyakit.
M eningkatkan imunitas sangat penting terutama bagi mereka yang sudah tidak
sehat, sehingga pasien yang menjalani perawatan diberikan obat-obatan atau
produk farmasi yang memiliki sifat imunostimulan (Handojo & Rosida, 2019).
Imunomadulator adalah ebat-obatan atau vitamin-yang: mampu mengubah
respon imun dengan merangsang mekanisme pertahanan alami dan adaptas,
dan dapat hertindak sebagal imunosupresan atau imunostimulan (D. P.
Handayani et,al., 2024). Respons imun difasilitasi oleh jaringan organ,
jaringan, dan sel yang bersama-sama membentuk sistem imun. Fungs
utamanya adalah untuk melindungi tubuh dari patogen berbahaya dan untuk
menghancurkan sel asing yang bukan berasal dari tubuh (Perdana, 2021).
Tugas imunomodulator adalah untuk memulihkan fungs imunologis yang
rusak, meningkatkan sistem imun, atau menurunkan respons imun (Priyani,
2020). Buah parijoto mengandung senyawa flavonoid yang membantu

meningkatkan respons imun, dan ketika dikonsums secara oral, ekstrak kulit
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buah dan seluruh buah meningkatkan aktivitas fagositik makrofag. Dalam
perannya sebagai imunomodulator, flavonoid berupaya meningkatkan
aktivitas Interleukin-2 (IL-2) dan proliferasi limfosit. Salah satu senyawayang
dapat merangsang makrofag SMAF dipengaruhi oleh sel T helper-1 yang
diaktifkan. Sebagai responsterhadap patogen, limfosit T dan makrofag bekerja
sama untuk menghilangkan patogen. Seberapa baik imunomodulator bekerja
untuk meningkatkan respons imun dan memberikan perlindungan terhadap
infeks berbahaya bergantung pada dosisnya. Jumlah makrofag tidak akan
meningkat jika dosis imunomodulator kurang dari ambang batas minimal
untuk responsimunal egis. Banyak prosesyang terlibat dalam melawan bakteri
berbahaya, seperti fagositosis, degranulasi sel, aktivasi gen, dan pembentukan

sitokin dan kemokin. (Sa’adah et.al., 2020).

Systematic Literature Review

Systematic Literature Review (SLR) adalah pendekatan metodis untuk
menjawab pertanyaan penelitian dengan cara mengumpulkan, menganalisis,
mensintesis, dan melaporkan-hasil dari beberapa studi yang semuanya relevan
dengan subjek yang sedang diteliti secara sistematis (Norlita et.al., 2023).
Dengan berbekal pertanyaan penelitian yang terdefinisi dengan baik dan
relevan, tinjauan literatur sistematis ini bertujuan untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan menerjemahkan semua disiplin ilmu akademik yang
berkaitan dengan isu yang sedang diteliti (Triandini et.al., 2019).

Ada lima langkah dalam melakukan tinjauan literatur sistematis: (1)

mengembangkan pertanyaan penelitian (2) mengidentifikas artikel yang
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relevan melalui pemetaan dan pencarian (3) mengklasifikaskan dan
mengevaluas artikel yang dikumpulkan sesuai dengan kriteria inklusi dan
eksklus (4) menyajikan dan mengolah data yang diperoleh (5) menafsirkan
hasil artikel dan menarik kesimpulan (Nurfadilah et.al., 2022).

Sintesis hasil penelitian menggunakan pendekatan metode PRISMA.
Saat menyagjikan tinjauan sistematis dan meta-anaisis berbasis manfaat,
penulis dapat menggunakan standar PRISMA, yang didasarkan pada bukii.
Metode ini menekankan bahwa penulis dapat menjamin laporan yang jelas dan

menyeluruh dari jenis penelitian (Sastypratiwi & Nyoto, 2020).

Ayat-Ayat Relevan Dengan Penelitian
Kitab Suci Islam, Al-Quran, diturunkan lebih dari 1.400 tahun yang

lalu, dan umat Muslim sangat menghargainya. Meskipun Al-Quran kurang
memiliki® kredibilitas ilmiah, beberapa cendekiawan telah berupaya untuk
menguraikan penyebutannya tentang tanaman obat dalam upaya untuk
menemukan ' pengobatannya. - Al-qur’an menyediakan panduan bagi umat
manusia tentang pandangan-dunia yang dapat menjadi dasar utama dalam
pengembangan ilmu pengetahuan yang selaras dengan garan isam (Dewi
et.al., 2023). Pemahaman terhadap ilmu pengetahuan tidak hanyaterbatas pada
aspek fenomena alam, tetapi harus mencapai tingkat pemahaman yang lebih
luas. Ilmu pengetahuan dan sains merupakan unsur pokok yang terkandung
dalam Al-qur’an. Allah SWT mendorong manusia untuk melakukan
penelitian, pengembangan, dan perluasan pengetahuan, terutama mengenal

pengobatan yang berasal dari sumber alam seperti hewan dan tumbuhan. Baik
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tumbuhan maupun hewan menyimpan berbagai gizi yang dapat dimanfaatkan
untuk mengatasi berbagai jenis penyakit (Dewi et.al., 2023).

Tanaman yang bermanfaat adalah yang dapat memberikan manfaat
bagi seluruh manusia, termasuk sebagai bahan dan obat-obatan. Berbagai
macam tanaman dapat dipilih dan diaplikasikan sebagai pengobatan untuk
berbagai keluhan kesehatan. Semua orang hendaknya mempelgari dan
menggunakan karuniadari Allah SWT ini dengan sebaik-baiknya. Masyarakat
masih mengikuti tradisi tibb nabawi, yang ditunjukkan oleh Nabi Muhammad
(saw), yaitu menggunakan tumbuhan untuk menyembuhkan berbagai penyakit
(Ihsan, 2016; Mustika, 2019).

Tumbuhan yang beragam jenisnya di ciptakan oleh Allah SWT lengkap
dengan segala kebaikan dan manfaatnya. Berbaga macam tanaman tumbuh
Makmur dari- bumi yang diciptakan olen Allah SWT melalui air hujan
(Rohmah, 2024). Hal ini selaras dengan firman Allah SWT dalam Al-qur’an
surat An-Nahl ayat 11:

D 03688 a5l A0y &5 15 Sl ol 8y el Jially 63505 5 550 4 a1 &
Artinya: “Dengan air hujan itu Dia menumbuhkan untukmu tumbuh-
tumbuhan, zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran
Allah) bagi orang yang berpikir”. Spesies tanaman yang digunakan dalam
penelitianini adalah parijoto (Medinilla speciosa Blume). Penelitian padabuah
parijoto menunjukkan adanya banyak zat fitokimia, seperti senyawa fenolik,

flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, dan glikosida. Buah parijoto mengandung



beberapa zat fitokimia yang bermanfaat bagi kesehatan dan memiliki aksi

farmakologis (Sholikhati, Kurnia, et,al., 2024).

2.7. Kerangka Teori

[ Tanaman Parijoto (Medinilla speciosa Blume) J

v

[ Bagian tanaman parijoto ]

_________________________________

______________________

= )

Systematic Literature Review: Studi
Aktivitas Farmakologi Tumbuhan
Parijoto (Medinilla speciosa Blume)
melalui database online

Pengembangan obat herbal
dan riset lanjutan

) Diteliti

toeet Tidak diteliti

Gambar 2.9. Kerangka Teori
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2.8. Kerangka Konsep

Tanaman Parijoto (Medinilla
speciosa Blume)

Bagian tanaman parijoto yang digunakan
seperti buah, daun, dan ranting

Aktivitas farmakologi parijoto \
(Medinilla speciosa Blume)
1. Antioksidan: Nilai IC50

2. Antikanker: Nilai |C50
~. bakteri: Zona hambat dan

”“H MBC, KHTM atau

N omodulator: Aktivitas

‘tk = W } Antidiabetik: Penurunan kadar

an penghambatan jamur

Systematic Literature Review:
Studi Aktivitas Farmakol ogi
Tumbuhan Parijoto (Medinilla
speciosa Blume) melalui database
online

Gambar 2.10. Kerangka Konsep
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2.9. Hipotesis Penelitian

1. Ditemukan beberapa golongan senyawa fitokimia yang terkandung dalam
tumbuhan parijoto (Medinilla speciosa Blume).

2. Tumbuhan parijoto (Medinilla speciosa Blume) memiliki berbagai

aktivitas farmakol ogis.

- 4 Al li‘?‘,_i'é:-‘q Sl

s ww e aemg g el f
3 i |
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR), SLR

adalah strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Tujuan dari

SLR adalah untuk secara sistematis mengumpulkan, menilai, mensintesis, dan

menekankan bahwa penulis dapat menjamin laporan yang jelas dan

menyeluruh dari jenis penelitian (Sastypratiwi & Nyoto, 2020).

3.2. Sumber Data

Studi ini menggunakan data sekunder. Data sekunder tidak
memberikan informas secara langsung kepada orang-orang yang mencarinya.

Ini mungkin berupa data yang sudah ada sebelumnya dalam referens

37
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perpustakaan, misalnya, atau dalam bentuk makalah (Dr. Sulaiman Saat & Dr.
Sitti Mania, 2020). Pengumpulan data dilakukan dengan mengakses data yang
berasal dari artikel ilmiah yang relevan dengan topik yang sedang diteliti.
Pencarian jurnal free access dilakukan dengan mengkombinasikan beberapa
kata kunci seperti “Medinilla speciosa Blume”, “Pharmacological”,

“Activity”, pada tiga database online yakni Pubmed, Google Scholar, Scopus

dan Research gate. ~
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3.3.3. Definis Operasional
1. Tumbuhan Parijoto
Parijoto dapat ditemukan didaerah pegunungan khususnya di
daerah Kudus bagian tanaman yang digunakan seperti buah,
ranting, dan daun.
2. Golongan Senyawa Fitokimia

Tumbuhan parijoto mengandung beberapa golongan senyawa

engan - menilai ' parameter  pe an kadar glukosa darah.
Antihiperlipidemia dengan menilai parameter penurunan kadar
kolesterol. Antifungi dengan menilai parameter MIC atau MFC.
Imunomodul ator dengan menilai parameter aktivitas fagositosit dan

proliferas limfosit.
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3.4. Populas dan Sampel

3.4.1. Populas

Populasi penelitian ini terdiri dari makalah-makalah nasional dan
internasional yang relevan yang diambil dari basis data seperti Scopus, Google
Scholar, Pubmed, dan Research Gate.

3.4.2. Sampsel

o

Artikel full text dan open acces.

3.5.2. Kriteriaeksklus
1. Artikel yang tidak berfokus pada golongan senyawa fitokimia dan
aktivitas farmakol ogis tumbuhan parijoto.
2. Artikel sistematik review, bentuk skripsi, repositori, disertas, tesis,

dan duplikasi.
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3. Artikel rentang 10 tahun terakhir dan artikel yang tidak
menggunakan Bahasa selain Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.

4. Artikel yang membahas campuran parijoto dengan herbal atau
pangan.

5. Artikel tidak dapat dibuka.

3.6. Prosedur Pengumpulan Literatur

a

Sintesis hasil ' iggunakan pendekatan metode PRISMA.

Prosedur pengumpul an date

immunomodulator ATAU antikolesterol ATAU antidiabetik ATAU
antifungi) DAN Fitokimia.
2. Duplikasi: Dengan bantuan covidence, dimana artikel langsung
terduplikasi secara sistematis.
3. Screening: Pemilihan referensi yang sesuai dengan topik penelitian serta

berdasarkan kriteriainklusi dan eksklusi yang telah ditentukan.
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4. Eligibility: Melakukan penilaian terhadap kelayakan literatur dalam
konteks penelitian. Kriteriainklusi akan mencakup referensi yang relevan
dengan subjek penelitian, sedangkan kriteria eksklusi akan berisi referens
yang tidak relevan.

5. Included: Setelah proses seleks kelayakan, diperoleh referensi yang
relevan dengan topik penelitian, yang selanjutnya akan dianalisis dalam

sistematik review.

1rel S yang relevan melalui proses

",

Ekstraks data: Setelah per

@m en, S uat ibuat dalam aplikas

ri
- ‘mem = 1 > dure ekstraksi. data.  Covidence

Is
-



3.7. Alat Perumusan dan Seleks

Padatahap perumusan dan seleksi artikel dengan menggunakan metode

PICO.
Tabel 3.1 Analisis PICO Golongan Senyawa Fitokimia
Population (P) Tumbuhan parijoto (Medinilla speciosa Blume)
Intervention (1) Sampel tumbuhan yang diperoleh dari metode
ekstraksi maserasi.
Comparasion (C) Sam umbuihan yang diperoleh dari metode
Outcome (O) e i kimia seperti flavonoid,
o

k, dan glikosida.

A'f"ﬁ '

arijoto

Popul af X Boatis Blume
|nterv 1” - [ UNE f ,l: giperolie dari mdode
g e i
. ' &
Comparasic vf eroleh dari metode

\ uvrers m.u:a

Outcome (O) ﬂﬂﬁ& . 3&@-}3 ng dilaporkan tiap penelitian
\

ari tumbuhan parijoto yaitt lﬁntuk antioksidan dapat

dilihat dari nlla IC50, antikanker dari nilai 1C50,
antibakteri dapat dilihat dari zona hambat dan MIC
atau MBC, serta KHTM atau KHM, imunomodul ator
dapat dilihat dari aktivitas fagositosit dan proliferasi
limfosit, antihiperlipidemia dapat dilihat dari
penurunan lemak, antidiabetik dapat dilihat dari
penurunan kadar glukosa darah, dan antifungi dapat
dilihat dari MIC atau MFC (Minimum Fungicidal

Concentration), dan penghambatan jamur.



3.8. Penyajian Data
Penygjian data dilakukan dengan menggunakan tabel untuk
mengumpul kan kategori yang akan dianalisis meliputi penulis dan tahun, judul
penelitian, bagian tanaman, jenis ekstrak/fraksi, metode uji, aktivitas

farmakologis, golongan senyawa fitokimia, dan hasil penelitian yang diolah

SN .

v
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Pelaksanaan kegiatan penelitian disusun sesuai dengan jadwal yang

tercantum pada Tabel 3.3

Tabel 3.3 Jadwal Pendlitian

tumbuhan parijoto

Waktu
No Kegiatan Sept | Okt | Nov | Des | Jan | Feb
2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2026 | 2026
1. | Penyusunan Proposal
Penelitian
2. | Mencari  data _literatur

3. | Ekstraksi data

4. | Penyusunan - dan . Ujian
Proposal

5. | Penyusunan laporan
penelitian

6. | Penggjuan naskah skrips

atau Ujian Hasi| Penédlitian
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3.10. Alur penelitian

[ Penentuan topik penelitian ]

A 4

[ | dentifikasi masalah dan tujuan ]

[ Rumusan pertanyaan (PICO) ]

Penentuan artl keI berdasarkan

Menggunakan

metode PRISMA
dan Covidence
Senyawa aktif
[ Pembahasan dan Kesimpulan pada daun, buah,
dan ranting

Golongan senyawa fitokimia dan
aktivitas farmakol ogis Parijoto

Gambar 3.11. Alur Pendlitian



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hadsl Penditian

Identifikasi

L%

~Skrininng

Eliaibility

Inklusi

Data dari pencarian artikel:
Google Scholar (n=172)
Scopus (n = 26)
Pubmed (n = 3)
Research Gate (n = 24

1.\.

. Artikel yang dihapus sebelum
- 1 prosas skrinning:
v uE\kas yang dihapus (n = 30)

o

|dak berfokus pada
‘senyawa  fitokimia
armakologis tumbuhan
1= 41)
atik review (n = 3)
i (n=11)
: ori (n = 20)
:" tidak dapat dibuka (n= 15)

“ﬂwmy’t"k el yang membahas campuran

- ———PaH .Bto dengan herbal atau pangan
Artikel yang di gunakan (n 20)
dalam systematic literature

review (n = 26)

Gambar 4.12. Diagram PRISMA Pencarian Literature
(Azizah et.al., 2024)
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Pencarian artikel dilakukan melalui empat database, yaitu Google
Scholar, Research Gate, PubMed, dan Scopus, dengan menggabungkan
beberapa kata kunci seperti ("Medinilla speciosa”’ OR parijoto) AND (Activity
pharmacological antioxidant OR anticancer OR antimicrobial OR
immunomodul ator OR antihiperlipidemia OR antidiabetic OR antifungi) AND
phytochemical. Hasilnya, ditemukan total 225 artikel. Pengumpulan artikel
dilakukan menggunakan metode PRISMA dan bantuan dari website
Covidence. Covidence digunakan untuk proses ekstraks artikel dengan cara
mengurangi duplikasi, covidence ini dapat melacak keputusan inklusi maupun
eksklus (Kellermeyer et.al., 2018). Padatahap screening diperoleh 195 artikel
yang sesuai berdasarkan judul dan abstrak, sedangkan 30 artikel lainnya
teridentifikasi sebagai-artikel duplikas. Kemudian, dari 195 artikel tersebut
ditemukan 136 artikel yang lengkap dan memenuhi Kriteria inklusi. Dalam
proses eligibility ditemukan bahwa 110 artikel masuk dalam kriteria eksklusi.
Sesuai dengan topik yang dibahas, total 26° makalah digunakan dalam
penelitianini.

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini yaitu aktivitas
farmakologis tanaman parijoto, dimana berbagai aktivitas yang ditemukan
memiliki parameter yang berbeda diantaranya yaitu antioksidan dapat dilihat
dari nilai 1C50, antikanker dari nilai 1C50, antibakteri dapat dilihat dari zona
hambat dan MIC atau MBC, imunomodulator dapat dilihat dari aktivitas

fagositosit dan proliferas limfosit, antikolesterol dapat dilihat dari penurunan
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lemak, antidiabetik dapat dilihat dari penurunan kadar glukosa darah, dan

antifungi dapat dilihat dari MIC atau MFC, dan penghambatan jamur.

tihai S0l lelgmle gl
B\ ettt

N s e N e e e




Tabel 4.4 Hasil Karakteristik Artikel
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AKOVItaS — poy isdan Tahun  Judul Penelitian
Farmakologi
1. Vifta& Fractionation
Luhurningtyas metabolite
(2019) compound
Antioksidan

2. Yulianti &
Harefa (2023)

Poten
Antlokgq
Aktivitas
Antidiabq

Etil Asetat Buah
Parijoto (Medinilla
speciosa B.)

Jenis
Ekstrak

atau Fraks

Golongan
M Et_oide Senyawa
" Fitokimia

Hasi| Penditian

In vitro Flavonoid
dengan
metode

Ekstrak etanol
menunjukkan aktivitas
antioksidan dengan nilai I1C
50 sebesar 6,520 ppm.
Sedangkan fraksi n-heksan
memiliki aktivitas
antioksidan dengan nilai I1C
50 sebesar 118,424 ppm,
fraks etil asetat dengan
nilai 1IC 50 sebesar 4,246
ppm, dan fraks etanol
dengan nilai 1C 50 sebesar
3,874 ppm.

Uji aktivitas antioksidan
mengindikaskan  bahwa
fraks etil asetat
menunjukkan kemampuan
antioksidan dengan nilai IC
50 sebesar 4,14 +0,08 ppm
yang termasuk dalam
kategori sangat kuat.
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. . : . Golongan
Aktivitas _ Penulisdan Judul Pendlitian Bagian - Jenis Ekstqu Met_qde Senyawa Has| Penditian
Farmakologi Tahun Tanaman  atau Fraks Uji Eitokimia
3. Pujiastuti & Aktivitas antioksidan - Ranting Fraks Etil In vitro Flavonoid Diperolen nila [IC 50 pada
Islamiyati fraks etil asetat dan Buah asetat dan dengan pembanding kuersetin sebesar 6,09
(2021) ar ranting  buah - Parijoto Fraks Air metode ppm dengan kategori antioksidan
parijoto - (Medinilla DPPH sangat kuat, sedangkan nilai 1C 50
Speciosa Blume) yang diperolen dari fraks etil
dengan  peredaman asetat dan air ranting parijoto
radikal bebas DPPH sebesar 257,25 ppm dan 338,17
ppm memiliki kategori antioksidan
yang lemah.
4. Luhurningtyas Aktivitas Antioksidan. Buah Ekstrak etanol™ In vitro Flavonoid Ekstrak etanol 70% menunjukkan
Antioksidan & Surya Ekstrak Etanol 70% Parijoto 70% dan 96% - dengan aktivitas antioksidan lebih kuat
(2021) dan  96% - Buah metode dengan nila IC 50 35,46 ppm,
Parijoto Asa FRAP dibandingkan dengan  ekstrak
Bandungan dan Profil etanol 96% dengan nilai 1IC 50
Kromatografinya 40,17 ppm.

5. Winantaet.al Antioxidant and Anti- * Buah Ekstrak etanol * In vitro Flavonoid Aktivitas ekstrak etanol 70% buah
(2024) aging Activity of Parijoto 70% dengan parijoto dengan nilai 1C 50 sebesar
Parijoto Fruit metode 122,19 g/mL dikategorikan sebagai

(Medinilla Speciosa, DPPH aktivitas antioksidan sedang.

Reinw. ex Bl.)
Ethanolic Extract In
Vitro
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Aktivitas _ Penulisdan Judul Pendlitian Bagian  Jenis Ekstqu Met_qde C;g:]c;/r;%va: Hasi| Penditian
Farmakologi Tahun Tanaman  atau Fraks Uji Fitokimia
1.Sugiarti &  Uji Aktivitas Buah Ekstrak Etanol In vitro Flavonoid, Menunjukkan daya hambat terkuat
Pujiastuti Antibakteri Ektrak- ' Parijoto 70% dengan  Saponin, pada konsentrasi 1500 mg/mL sebesar
(2017) Etanol Buah Metode danTanin 8,33 mm padaS.aereus. Sementaraitu,
Parijoto (Medinilla Difus untuk bakteri uji E.coli terjadi pada
Joeciosa -~ Blume) Agar konsentrass 3000 mg/mL dengan
terhadap  Bakteri ukuran zona hambat sebesar 10 mm,
Saphylococcus yang menunjukkan bahwa ekstrak
aureus dan etanol dari buah parijoto menunjukkan
Echerichia Coli kemampuan  antibakteri  terhadap
bakteri uji Saereus dan E.Coli

Antibakteri  2.Farida et.al Uji Aktivitas Buah Ekstrak etanol In vitro Flavonoid Ekstrak etanol 70% dan 96% buah
(2021) Antibakteri . Ekstrak Parijoto 70% dan'96%  dengan parijoto  menunjukkan  aktivitas
Buah Parijoto Metode antibakteri Pseudomonas aeruginosa.
(Medinilla Spesiosa Difus Zona hambat meningkat seiring
B.) Dengan Cakram dengan peningkatan konsentrasi yaitu
Perbandingan 5%, 7,5%, dan 10% dengan daya
Pelarut Etanol 70% hambat tertinggi pada konsentrasi 10%
Dan Etanol 96% (21,58mm; 21,33mm). Tidak terdapat
Terhadap  Bakteri perbedaan bermakna antara ekstrak

Pseudomonas etanol 70% dan 96%.

Aeruginosa
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. , : : Golongan
Aktivitas _ Penulisdan Judul Pendlitian Bagian  Jenis Ekstqu Met_qde Senya?/va Hasi| Penditian
Farmakologi Tahun Tanaman  atau Fraks Uji Fitokimia
3.Milanda, Antibacterial Buah Ekstrak N- In vitro Flavonoid, Ekstrak metanol terbukti memiliki
Lestari, Activity of Parijoto- Parijoto heksana, Etil dengan Saponin, aktivitas antibakteri pada Shigella
etal (2021) (Medinilla speciosa asetat, dan metode Alkaloid, disentrae dengan nilai diameter
Blume) Fruit Metanol Difus. danTanin hambat KHTM dan KHM yaitu 6,25
Against ~ Serratia Agar dan 12,5 mg/mL.
mar cescens and
Saphylococcus
aureus
Antibakteri 4.Milanda, Antibacterial Buah Ekstrak N- In vitro = Saponin Ekstrak metanol buah parijoto
Barliana, Activities of Parijoto heksana, Etil dengan 'danTanin berpotens sebagai antibakteri pada
et.al (2021) Parijoto (Medinilla asetat, dan metode Salmonella  typhi  and  Shigella
speciosa Blume) Metanol Difus dysenteriae yang paling kuat dengan
Fruit Extracts Sumur nilai MIC yaitu 25 mg/mL dan nilai
Against Clinical Agar MBC yaitu 50 mg/mL, dibandingkan
| solates of dengan ekstrak etil asetat dan n-
Salmonella typhi heksana, karena kandungan senyawa
and Shigella biologis aktif yang tinggi dalam

dysenteriae

ekstrak metanol.
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- . Golongan
Aktivitas Penulisdan - kstrak . : -
Farmakologi Tahun Judul Penelitian atau M etode Uji I:Si%ﬁr\;vg Hasil Penditian

1. Vifta& . tL In vitro dengan Favonoid Fraks N-heksana
Advistasari na . Metode memiliki aktivitas

(2018) Spe sebagai penurun kadar

glukosa darah dengan

konsentrasi  optimum

140 ppm dan

persentase penurunan

.- kadar sebesar 55,75%.
Antidiabetes — = on Flavonoid Ekstrak etanol  buah
& L estari parijoto pada dosis

(2018) 250 mg/kgBB dan 500

mg/kgBB mampu
menurunkan  kadar
guladarah

Gula Darah A
Seksual | Tikus
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Aktivitas Penulisdan . Bagian il - CLlngn : -
Farmakologi Tahun Judul Penelitian Tanaman Ekstrak _ Metode Uji S_enygw_a Hasll Pendlitian
atau Fraks Fitokimia
3. Megawati Pengaruh Ekstrak Ranting Ekstrak In vivo dengan Favonoid, Ekstrak etanol 70% dari ranting
& Pujiastuti  Etanol Ranting - Buah etanol 70% Metode Induks Saponin, buah parijoto dapat menurunkan
(2018) Buah Parijoto Parijoto Aloksan dan Tanin kadar glukosa darah tikus yang
(Medinilla telah diinduks aloksan. Pada
speciosa - Blume) kelompok perlakuan ekstrak
Terhadap  Kadar menunjukkan adanya perbedaan
Glukosa Darah yang signifikan antara kadar 100
Tikus Putih mg/kg BB dibandingkan dengan
- Dengan = Metode kelompok kadar 50 mg/kgBB,
Antidiabetes Induks Aloksan kadar 25 mg/kgBB serta
kelompok kontrol negatif.
4. Advistasari  Uji  Antidiabetes Buah Ekstrak In vivo dengan Flavonoid Ekstrak etanol buah parijoto pada
& Ekstrak Etanol Parijoto etanol 96% Metode Induks dosis 125 mg/kgBB menurunkan
Vifta(2018) Buah Parijoto dan Fraks Aloksan Pada kadar gula darah sebesar 50,43%,
(Medinilla etanol 96% _ Tikus sedangkan fraksi etanol buah
speciosa  Blume) parijoto pada dosis 55,2312
Dan Fraksinya mg/kgBB  menurunkan kadar

gula darah sebesar 62,25%.
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- . . Jenis Golongan
FQ‘:;Q{('L?;@ Peq_t;lrl“sjgan Judul Penelitian ngglmanan Ekstrak _ Matj(?de S_enygw_a Hasi| Pendlitian
atau Fraks Fitokimia
5.Pujiastuti  Efek Hipoglikemik Fraksi Ranting Fraks.  etil In vivo Flavonoid, Fraks etil asetat dan fraks air
& Etil Asetat Dan Air Buah asetat dan air dengan Saponin, ranting buah parijoto padadosis
Megawati  Ranting Buah Parijoto Parijoto ranting buah Metode dan Tanin 25, 50, dan 100 mgkgBB
(2019) (MEDINILLA SPECIOSA parijoto Induksi menurunkan kadar glukosa
BLUME) Aloksan darah secara signifikan pada
Pada Tikus Putih Jantan tikus diabetes (p<0,05). Tidak
Galur Wistar terdapat perbedaan signifikan
Dengan Metode. Induks antara fraks etil asetat dan
Aloksan fraks air, menunjukkan
keduanya memiliki efektivitas
Antidiabetes hipoglikemik yang sebanding.
6. Vifta et.al Purifikas Buah Parijoto Buah Ekstrak In - vitro Favonoid Ekstrak terpurifikas n-heksan
(2019) (Medinilla speciosa  Parijoto terpurifikas  dengan mampu menurunkan glukosa
Blume) Dan Uji N-heksana Metode secara optimal sebesar 60,13%
Bioaktivitasnya  Sebaga dan Etil aseat  Nelson pada konsentras 20 ppm dan
Alternatif Pengobatan Somogyi purifikas etil asetat sebesar
Diabetes Mellitus 49,39% pada konsentrasi 30
ppm. Purifikas  n-heksana
mempunyai aktivitas penurunan
kadar glukosa lebih tinggi

dibandingkan purifikas  etil
asetat.
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Aktivitas  Penulisdan - Bagian JEl - G : -
Farmakologi Tahun Judul Penelitian Tanams Ekstrak _ Metode Uji S_enygw_a Hasll Pendlitian
P atau Fraksi Fitokimia
6.Yulianti & Studi In Vitro Potens B {__,’_,, ks etil In vitro dengan Flavonoid Pengujian aktivitas antidiabetes
Harefa Antioksidan Dan P Metode Nelson menunjukkan bahwa
(2023) Aktivitas konsentrasi 40 ppm fraks etil
Antldlabet$_ asetat mampu  menurunkan
Etil ~= / secara
Parijoto optimal kadar glukosa dengan
SPECi0se - : persentase 50,21+0,47%
7. Viftaeta In Vitrb ctivity Of B Kstra ene Flavonoid Pada konsentrass 30 ppm,
(2020) Parijoto F xtract  Perijof ‘ Ekstrak etanol 96% buah
Antidiabetes (Medlnllla. an parijoto  mampu menurunkan
B) For kadar glukosa sebesar 42,43%,

Blood Glucose

sedangkan fraks etanolnya
dapat menurunkan  kadar
glukosa sebesar  83,38%.
Penelitian ini  menunjukkan
bahwa ekstrak maupun fraks
etanol buah parijoto berpotensi
dadam  menurunkan  kadar
glukosa
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Hasil Pendlitian

Ekstrak  metanol  buah
parijoto pada konsentras
1500 mg/kgBB  dapat
menurunkan kolesterol LDL
dari doss 130 mg/dL
menjadi 35,31 mg/dL

Aktivitas  Penulisdan » it JETIE . Golongan
Farmakologi Tahun Judul Penelitian it Ekstrak _ Metode Uji Senyawa
3 Fraks Fitokimia
1. Sa’adah of Invivo Flavonoid
et.al
(2017)
1
2. Sa’adah Flavonoid
Antihiperlipidemia et.al
(2018)

parijoto
Speciosa)

Bahwa ekstrak metanol buah
parijoto  memiliki  efek
antihiperlipidemia.
Pemberian ekstrak pada
semua dosis yang diujikan
500, 1,000, 1,500 mg/kgBB
menghasilkan  penurunan
kadar trigliserida serum.
Efek penurunan trigliserida
serum paling signifikan
terlihat pada sosis 1,500
mg/kgBB.
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Lanjutan Tabel 4.4

Aktivitas Penulisdan " Bagian S ~ Golongan _ N
Farmakologi i Judul Pendlitian TanEkstrak M etode Uji Senyawa Hasll Pendlitian
o au Fraks Fitokimia
1. Artanti Cytotoxicity effect :. st[ak Etil Invitrodengan Flavonoid Berdasarkan uji sitotoksik,

(2021) nonpolar extractff setat dan N- Metode MTT diperoleh nilai IC 50 etil
parijoto ( edinille hel asetat dan n-heksana dari
speciosa . buah parijoto memiliki efek
fruit .q.- n "* 'R | sitotoksik pada garis sel
e/.’—' 1A N . HelL a dengan 1C 50 masing-
; ' 8 masing 352,9 pg/mL; 904,7
‘ pg/mL. Sementara, nilai IC
50 etil asetat dan n-heksana
dari buah parijoto pada garis
sl WiDr masing-masing
554,9 ng/mL; 424,4 ug/mL.

Antikanker

2. Annisaa  Correlation ¢ ‘ ' Q? vitro dengan Flavonoid, Dari ketign ~ fraksi,
et.al Antioxida t 4 ij C j.J ode MTT Fenolik menunjukkan bahwa fraksi
(2021) Cytotoxic .,1 etil asetat memiliki aktivitas

Parijoto \ dinille sitotoksik yang lebih tinggi
speciosa Bl -&l terhadap sel kanker 4T1

Fractions in 4T1 Cell dengan nilai IC 50 133,57
Line — e - ug/mL
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Aktivitas  Penulisdan JETE CrulEiE
= , Judul Penelitian Metode Uji  Senyawa Hasil Pendlitian

armakologi Tahun Ta Fitokimia

3. Melinda Potens Sitotoksik / Invitrodengan Alkaloid  Ekstrak buah parijoto yang

et.al Ekstrak Buah Pearijoi Metode MTT telah terpurifikas

(2021) menunjukkan adanya potensi

sitotoksik, dan fraks etil

asetat memiliki  aktivitas

, sitotoksik yang paling kuat

/,‘" dengan nilai 1C 50 mencapai

{ 95,48 pg/mL.

4. Lutfiani & bdengan Flavonoid Dalam pengujian sitotoksik

Antikanker Da’i e MTT dan menggunakan metode MTT

(2022) Fenolik assay, diperolen bahwa

SUL

Sitotoksikn‘ S e s
Terhadap Ly [
S Kanker \Sepmpes == e e —
Hela

L

ekstrak etanol dari daun dan
buah parijoto menunjukkan
aktivitas ditotoksk yang
moderat, dengan nilai IC 50
masing-masing adalah
457,08 pg/mL dan 363,07
pg/mL.
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Aktivitas ~ Penulisdan » Bagian G _ (GelogEn . »
Farmakolog Tahun Judul Penelitian Tanaman Ekstrak _ Metode Uji S_enygw_a Has| Pendlitian
atau Fraks Fitokimia
1. Milanda  Antifungal activities Buah Ekstrak Invitrodengan Favonoid, Ekstrak  metanol  buah
(2021) of Medinilla speciosa Parijoto Metanol Metode Difus Tanin, dan parijoto berpotensi sebagai
Blume fruit extracts Cakram Saponin antifungi dengan nilai MIC
against Candida 391 ppm dan MFC 781 ppm
albicans and
Trichophyton rubrum
2.Astutik Perbandingan Buah Ekstrak Invitro dengan Flavonoid, Ekstrak etanol 70% dan
et.al (2021) Aktivitas Antifung = Parijoto etanol - 70% metode ' difus Saponin,  ekstrak etanol 96% dapat
Ekstrak Etanol 70% dan Ekstrak _ cakram dan Tanin  menghambat pertumbuhan
Dan 96%  Buah etanol 96% fungi Candida albicans pada
Antifungi Parijoto  (Medinilla konsentrasi  2,5%; 5%;dan
Soeciosa) - Terhadap 10%b/v. Ekstrak etanol 70%
Candida Albicans yang memiliki zona hambat

terbesar pada konsetrasi 10%
dengan hasil 28,03 mm,
sedangkan ekstrak etanol
96% pada konsentras 10%
dengan hasil 36,11 mm.
Dimana ekstrak etanol 96%
menghasilkan daya hambat
lebih besar dibandingkan
etanol 70%.
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: Jenis
. Penulis : Golongan
F;ﬁgﬁgﬁgi dan Judul Penelitian T'Zﬁg'rﬁgn El;fguak Matj?de Senygwg Hasi| Pendlitian
Tahun F : Fitokimia
raks

1Jannah  Immunomodulatory Buah Ekstrak In vivo Flavonoid Aktivitas fagositosis makrofag menunjukkan

et.al Activity of Parijoto Parijoto * . etanol dengan bahwa ekstrak etanol 70% buah parijoto dapat

(2025) Fruit (Medinilla 70% tikus meningkatkan kapasitas fagositosis (PC) dan
speciosa) on Mac- buah BAL- indeks fagositosis makrofag.
rophage Phagocytoss, parijoto - Blc
Lymphocyte
Proliferation, and 1gG
Production

2Winanta The Buah Fraks Invitro “Flavonoid Nilai tertinggi pada kapasitas fagositik dan indeks

(2025) immunomodul atory Parijoto N- fagositik ditemukan pada fraksi n-heksan dengan

Imunomodulator activity of parijoto heksana, konsentrasi 750 g/mL sebesar 82,75 = 0,87 dan

fruit (Medinilla Etil konsentrasi 500 g/mL sebesar 6,62 + 0,19, masing-
Speciosa) fraction asetat, masing. Fraks etil asetat menunjukkan nilai Sl
against phagocytosis dan air paling signifikan untuk proliferas limfosit, tercatat
macrophages and pada konsentrasi 750 g/mL dengan nilai 8,70
lymphocyte 1,01. Nilai SI >3 fraks etil asetat dalam uji
proliferation proliferas limfosit menunjukkan bahwa fraks

tersebut memiliki aktivitas proliferas limfosit.
Buah parijoto dapat meningkatkan peran fagositik
makrofag dan merangsang proliferas limfosit,
menunjukkan  potensinya  sebagai terapi
imunomodulator.
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4.2. Golongan Senyawa Fitokimia

Menurut penelitian yang ditinjau, parijoto mengandung berbagai
macam komponen fitokimia, termasuk fenolik, flavonoid, saponin, tanin,
akaloid, dan glikosda (Sholikhati, Dwi Kurnia, et.al., 2024). Golongan
senyawa fitokimia ini ditemukan pada daun, buah, dan ranting parijoto.
Golongan senyawa tersebut paling banyak ditemukan di buah parijoto
dikarenakan adanya interaksi genetik tanaman dan faktor lingkungan seperti
intensitas radias UV serta stress abiotic, yang diketahui merangsang
akumulasi metabolit sekunder (Qaderi et.al., 2023). Beberapa hasil studi
menggunakan beberapa jenis ekstrak dan fraks yang diidentifikasikan
menggunakan metode maseras yaitu seperti etanol dan pelarut ekstraks
lainnya dapat -melarutkan komponen aktif polar, semi-polar, dan non-polar,
pelarut ini ideal untuk analisis zat fitokimia. Tidak ada efek berbahaya yang
terkait dengan etanol (Wahyu Ningsih et.al., 2023). Selanjutnya, pelarut N-
heksana dipilih karena mampu: menyerap senyawa yang bersifat non polar
(Sugiarti et.al., 2020), karena€til asetat bersifat semi-polar, ia dapat menarik
molekul dengan muatan polar dan non-polar, menjadikannya pilihan pelarut
yang ideal (Pranataet.al., 2021). Pelarut air dipilih karena mampu melarutkan
senyawa yang bersifat polar (Andriyanto et.al., 2016). Pelarut metanol dipilih
karena sifat universalnya pelarut ini memiliki kemampuan untuk menarik
berbagai macam molekul, baik polar maupun non-polar (Adisti et.al., 2023).

Menurut penelitian Mundriyastutik et.al (2025) kandungan flavonoid

pada tanaman parijoto relatif tinggi, dan melawan radikal bebas yang masuk
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ke dalam tubuh dengan berbagai cara. Cara-cara tersebut meliputi mencegah
pertumbuhan sel tumor dan kanker, mengurangi aktivitas enzim penyebab
peradangan, serta menghambat fungsi membran sel dan sintesis asam nukleat.
Flavonoid yang terdapat dalam parijoto memiliki peran sebagai antioksidan
dan juga berpotenst membantu dalam penanganan diabetes (Alkandahri et.al.,
2022). Flavonoid berfungs sebagai imunomodulator yang bertujuan untuk
meningkatkan aktivitas Interleukin-2 (IL-2) dan pertumbuhan limfosit, sel T
helper-1 yang teraktivasi berperan dalam mempengaruhi SMAF yang
merupakan molekul seperti 1FN9 yang dapat menstimulasi makrogaf (Sa’adah
et.al., 2020):

Menurut penelitian Nabila et.al (2023) antosianin terdapat dalam
parijoto dengan mengganggu struktur protein sel bakteri, tanin menghambat
perkembangan bakteri (Rini et.al., 2017). Selain itu, senyawa tanin mampu
menghalangi sintesis Kkitin bahan dasar utama yang membentuk dinding sel
jamur (Nazzaro et.al., 2017), sedangkan senyawa alkaloid bertindak dengan
menghambat' proses dinding sel tidak terbentuk ‘secara sempurna dan berakhir
pada kematian sel (Nazzaro et.al., 2017).

Menurut Nurkhasanah & Dhurhania (2023) saponin memiliki sifat
antimikroba, antibakteri, antijamur, dan anti inflamasi, sehingga efektif
digunakan untuk mengobati berbagai kondisi seperti bisul, keputihan,
sariawan, diare, dan disentri. Selain itu, senyawa saponin bisa menyebabkan
sel mati karena proses autofagosit dan senyawa saponin juga bisa mengurangi

ketegangan permukaan sterol di membran sel (Nazzaro et.al., 2017).
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Antioksidan, antiinflamas, antidiabetes, imunoregulator, antikanker,
antibakteri, dan pelindung terhadap penyakit jantung hanyalah beberapa dari

banyak manfaat senyawa fenolik (Mahardani & Y uanita, 2021).

Aktivitas Far makologi

Pada artikel penelitian yang telah direview, bagian-bagian tanaman

beberapa penelitian sebelumnya. Nilai IC 50 adalah ukuran kemampuan
antioksidan suatu zat. Suatu zat kimiadianggap memiliki aktivitas antioksidan
lemah jikanilai 1C 50-nyaantara 151 dan 200 ppm, aktivitas sedang antara 100
dan 150 ppm, aktivitas kuat antara 50 dan 100 ppm, dan aktivitas sangat kuat
di bawah 50 ppm. Indikator kekuatan aktivitas antioksidan adalah nilai 1C50

yang rendah (Andriani & Murtisiwi, 2020).
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Beberapa teknik yang digunakan dalam pengukuran aktivitas
antioksidan mencakup. Teknik ABTS (2,2'-azinobis (3-ethylbenzothiazoline-
6-sulfonic acid)) didasarkan pada gagasan bahwa kapasitas antioksidan untuk
bereaks langsung dengan radikal kation ABT S dievaluasi dengan menurunkan
warna kation tersebut. Sebagai radikal berpusat nitrogen, ABTS memiliki
warna biru kehijauan yang khas. Warna radikal ini akan memudar menjadi
keadaan non-radikal yang tidak berwarna ketika mengalami reduks oleh
antioksidan (Setiawan et.al., 2018). Teknik DPPH bekerja berdasarkan konsep
bahwa bahan kimia antioksidan dapat mengubah radikal DPPH menjadi
keadaan yang kurang radikal dengan menyediakan atom hidrogen (Puspitasari
& Ningsih, 2016). Tujuan menentukan aktivitas antioksidan, metode Ferric
Reducing Antioxidant Power (FRAP) mengubah ferri-tripyridyl-triazine
(Fe(11)-TPTZ) menjadi. kompleks ferri-tripyridyl-triazine (Fe(ll) TPTZ)
(FRAP). ' Reaks  transfer . elektron antara = antioksidan  dan
ferrictripyridyltriazine (Fe(l11) TPTZ) 3+ menghasilkan ferrictripyridyltriazine
(Fe(ll) TPTZ) 2+, dan reaks ini.merupakan dasar dari teknik FRAP.
Antioksidan dalam sampel akan mendonorkan elektron, mereduks Fe3+
menjadi Fe2+. Dalam pengaturan ini, TPTZ adalah zat warna dan Fe(l11)
adalah radikal bebas (Asnah et.al., 2024).

Berdasarkan tabel 4.4 hasil penelitian Vifta & Luhurningtyas (2019)
ekstrak etanol 70% buah parijoto menunjukkan aktivitas antioksidan dengan
nilai IC 50 sebesar 6,520 ppm, yang mengklasifikasikannya sebagal

antioksidan yang sangat kuat, menurut pengujian in vitro menggunakan teknik
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ABTS. Fraks n-heksana merupakan antioksidan sedang dengan nilai 1C 50
sebesar 118,424 ppm fraks etil asetat merupakan antioksidan yang sangat kuat
dengan nilai 1C 50 sebesar 4,246 ppm dan fraks etanol juga merupakan
antioksidan yang sangat kuat dengan nilai 1C 50 sebesar 3,874 ppm. Ekstrak
dan fraks buah parijoto menunjukkan potensi sebagai kandidat antioksidan,
berdasarkan aktivitas dan nilai 1C 50-nya.

Pada penelitian Y ulianti & Harefa (2023) menggunakan metode ABTS
secara in vitro pada buah parijoto, NHai 1C 50 sebesar 4,14+0,08 ppm
ditemukan untuk fraks etil asetat, yang menunjukkan aktivitas antioksidan
yang sangai signifikan. Kemudian pada penelitian Pujiastuti & Islamiyati
(2021), diuji secara in vitro menggunakan teknik DPPH pada ranting buah
parijoto. Fraks air dalem ranting buah parijoto memiliki nilai IC 50 sebesar
338,17 ppm sedangkan fraks etil asetat memiliki nilai IC 50 sebesar 257,25
ppm, yang keduanya dianggap sebagal antioksidan yang lemah. Meski
demikian, hesil ini: menunjukkan bahwa fraks ‘ranting buah parijoto masih
memiliki potensl sebagai senyawa anti oksidan. Perbedaan aktivitas antar fraksi
bisa dipengaruhi oleh jenis pelarut yang digunakan serta tingkat kepolarannya
(Musaet.al., 2025).

Pada penelitian Luhurningtyas & Surya (2021), dengan nilai 1C 50
masing-masing sebesar 35,46 ppm dan 40,17 ppm, aktivitas antioksidan
ekstrak etanol 70% terbukti lebih besar daripada ekstrak etanol 96% ketika
diuji pada buah parijoto menggunakan teknik FRAP in vitro. Kelarutan

molekul flavonoid bervarias dengan varias konsentrasi etanol. Penurunan
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polaritas terlihat ketika konsentras etanol meningkat. Suatu zat akan lebih
mudah larut jika pelarut memiliki kepolaran yang mirip (Luhurningtyas &
Surya, 2021). Dalam penelitian Riwanti et.al (2020) etanol 70% lebih polar
dibandingkan etanol 96%, dimana etanol 70% mampu menghasilkan jumlah
total flavonoid yang lebih tinggi pada ekstraks rumput laut (Riwanti et.al.,
2020). Gugus hidroksil pada senyawa flavonoid dapat ditingkatkan
kelarutannya dengan membentuk.ikatan hidrogen dengan gugus OH etanol.
Penggunaan etanol dengan konsentrasi Iebih tinggi hingga 90% menyebabkan
penurunan jumlah total flavonoid pada ekstrak' (Pujiastuti & El’Zeba, 2021).
Disis lain, pada penelitian Winantaet.al (2024).secarain vitro dengan metode
DPPH pada ekstrak etanol 70% buah parijoto menunjukkan aktivitas
antioksidan dengan nilai IC 50 sebesar 122,19 g/mL yang dikategorikan
sebagai aktivitas antioksidan sedang.

Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa buah parijoto memiliki
aktivitas antioksidan yang kuat hingga sedang, terutama pada etanol 70% dan
fraks etil asetat. Terdapat konsistensi bahwa fraks etil asetat menghasilkan
nilai 1IC 50 lebih rendah dibandingkan dengan fraks n-heksana, yang
mengindikasikan bahwa senyawa fenolik dan flavonoid bekerja sebagai donor
elektron atau atom hidrogen untuk menstabilkan radikal bebas melalui
(Bustanul & Sanusi, 2018). Konsistens juga terlihat pada penggunaan etanol
70% yang lebih aktif dibandingkan etanol yang memiliki konsentrasi tinggi
dalam mengekstraks senyawa fitokimia, karena kepolaran etanol-air lebih

sesual untuk melarutkan senyawa fenolik.
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Gap penelitian ini masih belum adanya standarisas metode pengujian
dan belum banyak penelitian mengenai in vivo maupun uji klinis untuk
mengetahui efekivitas antioksidan dari parijoto. Disimpulkan dari berbagai
penelitian in vitro terhadap buah parijoto (Medinilla speciosa Blume) dengan
proses ekstraksi maupun fraksi, tanaman parijoto memiliki potensi besar
sebagai antioksidan dengan kategori sedang sampai kuat. Varias aktivitas
antioksidan antara fraks dan .ekstrak dipengaruhi oleh jenis pelarut,
konsentrasi pelarut, kepolaran pelarut, dan bagian tanaman yang digunakan.
Etanol 70% lehih efisien dalam mengekstraksi senyawa flavonoid yang
berfungsi sebagal antioksidan dibandingkan dengan etanol dalam konsentrasi
yang lebih tinggi, disebabkan ol eh kesesuai an tingkat kepolaran antara perlarut

dan senyawa yang ditargetkan (Luhurningtyas & Surya, 2021).

4.3.2. Antibakteri

Tujuan antibakteri adalah untuk menghambat perkembangan kuman
yang dapat  menyebabkan penyakit. Pencegahan penyakit dan infeks,
pemberantasan mikroorganisme pada inang yang terinfeks, dan pelestarian
bahan dari degradas dan kerusakan yang disebabkan oleh mikroba adalah
tujuan dari pengendalian mikroorganisme (Lidyaza S&fitri et.al., 2017). Salah
satu golongan senyawa yang dikena sebagai flavonoid memiliki sifat
antibakteri senyawa ini bekerja dengan menghambat produks asam nukleat
(Komalasari et.al., 2021), tanin memiliki mekanisme kerja dengan merusak
struktur protein pada sel bakteri tersebut (Rini et.al., 2017). Selain itu,

kebocoran protein dan enzim dari dalam sel dapat disebabkan oleh mekanisme
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kerja saponin (Aulia et.al., 2023), untuk mengganggu integritas dinding sel
bakteri dan menginduksi nekrosis sel, alkaloid menghambat komponen
peptidoglikan (Ni’matul et.al., 2023). Penelitian telah menunjukkan bahwa
tanaman parijoto memiliki sifat antibakteri. Untuk mengetahui aktivitas
antibakteri suatu zat, cara yang digunakan adalah dengan mengukur zona
hambat. Daerah yang tidak dikultur di sekitar tabung reaks yang berisi media
pertumbuhan bakteri disebut zona inhibis. Penggaris digunakan untuk
mengukur diameter zonainhibis dalam sentimeter (V. A. . Putri et.al., 2016).
Menurut Ancela Rabekka Lingga (2016), semakin besar diameter zona
hambat, semakin tinggi kemampuannya untuk menghambat pertumbuhan
bakteri. Jikadilihat padatabel 4.4, penelitian Sugiarti & Pujiastuti (2017), pada
konsentrasi 1.500 mg/mL dengan |ebar zonainhibisi 8,33 mm, ekstrak etanol
70% dari buah parijoto- menghambat pertumbuhan- bakteri gram-positif S.
aereus, menurut teknik difusi agar in vitro (Sarmiraet.al., 2021). Dengan lebar
zona inhibisst 10 mm ‘dan konsentrasi 3.000 mg/mL, bakteri uji, yang
dikategorikan' sebagal bakteri gram-negatif E. coli, terhambat. Temuan ini
menunjukkan bahwa ekstrak buah parijoto dengan etanol 70% memiliki sifat
antibakteri terhadap S. aereusdan E. coli. Dalam penelitian Farida et.al (2021)
Ekstrak etanol 70% dan 96% dari buah parijoto memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Pseudomonas aeruginosa secara in vitro, sebagaimana ditentukan
oleh teknik difusi cakram. Zona inhibiss meningkat pada setiap tingkat
konsentrasi dari 5% hingga 10%, mencapai maksimum 21,58 mm dan 21,33

mm pada 10%. Polaritas pelarut menjelaskan mengapa ekstrak etanol 70% dan
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96% tidak banyak berbeda. Polaritas sedang dari kombinasi etanol danair yang
dikenal sebagai etanol memungkinkan pelarut tersebut melarutkan berbagai
macam metabolit sekunder tumbuhan, termasuk tanin, flavonoid, saponin, dan
fenolik (Srikacha & Ratananikom, 2020).

Pada penelitian Milanda Lestari et.al (2021), secara in vitro dengan
metode difusi agar pada buah parijoto menggunakan parameter KHTM
(Konsentrass Hambat Tumbuh Minumum) dan KHM (Konsentras Hambat
Minimum) menunjukkan bahwa ekstrak metanol memiliki aktivitas tertinggi
dengan diameter zona hambat KHTM dan KHM yaitu 6,25 dan 12,5 mg/mL.
KHTM adalah konsentras terendah dari komponen antibakteri yang tidak
memungkinkan pertumbuhan bakteri disekitar kertas saring setelah inkubasi
selama 24 jam (Ningsh et.al., 2017). Sementara itu, uji konsentras
penghambatan minimum (MIC) menemukan jumlah terkecil dari agen
antibakteri yang masih dapat menghentikan perkembangan suatu organisme
(S. M. El Jannah et.al ., 2023). Dalam penelitian |ain menurut Milanda Barliana
et.al (2021) di antara tiga ekstrak buah parijoto yang diuji secara in vitro
menggunakan metode difusi sumur agar, ekstrak metanol menunjukkan kadar
senyawa aktif biologistertinggi, sehinggamemiliki potensi antibakteri terkuat.
Dua ekstrak lainnya, etil asetat dan n-heksana, masing-masing memiliki nilai
MIC 25 mg/mL dan nila MBC 50 mg/mL. Meskipun media tampak bersih,
masih terdapat pertumbuhan bakteri di dalamnya ini dikenal sebagai MIC.

Sedangkan MBC adalah konsentrasi terendah di mana bakteri dapat dibunuh
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ketikatidak adalagi bakteri yang terlihat dalam media setel ah terpapar larutan
uji pada konsentrasi ini, itu berarti bakteri uji telah mati (Dariset.al., 2023).
Hasil penelitian menunjukkan pola bahwa ekstrak parijoto memiliki
aktivitas bakteri gram positif dan bakteri gram negatif, dengan meningkatnya
zona hambat. Pola ini konsistensi dengan mekanisme flavonoid, tanin, dan
saponin yang dapay menganggu sintesis protein. Gap penelitian ini belum ada
yang mengevaluas mekanisme molekuler spesifik miisalnya gen bakteri
ataupun uji pada dinding sel. Disimpulkan melalui analisis dari sejumlah
penelitian in vitro pada antibakteri, khususnya pada buah parijoto
menunjukkan kemampuan antibakteri yang bai k terhadap bakteri gram positif
dan hakteri gram negatif. Ekstrak parijoto dalam beberapa penelitian dapat
menghambat perkembangan bakteri, yang terlihat dari adanya zona hambat
pada metode difusi agar-maupun difusi cakram, dengan ukuran zona hambat

yang bertambah seiring dengan kenaikan konsentrasi ekstrak.

4.3.3. Antidiabetes

Kadar gula darah tinggi merupakan ciri khas penyakit metabolik yang
dikenal sebagai diabetes melitus (DM). Hiperglikemia, suatu gangguan
metabolik, disebabkan oleh penurunan aktivitasinsulin, yang dapat disebabkan
oleh kekurangan insulin, respons insulin yang tidak memadai, responsinsulin
yang tidak sempurna, efek pada enzim alfa-glukosidase, atau kombinas dari
variabel-variabd ini (Samsul et.al., 2020). Dengan menghambat enzim a-
glukosidase di usus dan mengurangi penyerapan glukosa, flavonoid adalah

salah satu dari banyak zat yang secara signifikan berkontribus pada
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pencegahan diabetes (Sumarlin et.al., 2020). Selain itu, saponin bekerja untuk
menurunkan kadar gula darah dengan meningkatkan sekresi insulin oleh sel
beta pankreas (Suwandi et.al., 2021). Tanin berperan dalam meningkatkan
proses pemulihan sel serta mengurangi penyerapan karbohidrat dengan cara
menghalangi aktivitas amilas dan o-glukosidase (Kifle et.al., 2022).
Parameter yang digunakan untuk mengukur efektivitas antidiabetes adalah
penurunan kadar glukosa dalam darah. Berbagai metode yang digunakan untuk
menguji aktivitas antidiabetes dalam tumbuhan parijoto mencakup metode
nelson somogyi dan spektrofotometri Uyv-vis. Karena keandalannya dalam
menghitung konsentras gula pereduks dalam.sampel dengan molekul gula
campuran, teknik nelson somogyi digunakan (Anggraini & Damayanti, 2019).
Metode nelson somogyi didasarkan pada oksidas glukosa dengan reagen
nelson, 'yang, ketika - dikombinasikan -dengan -reagen arsenmolibdat,
membentuk kompleks molibdenum biru kehijauan. Absorbans kompleks ini
kemudian 'dapat diukur menggunakan spektrofotometri UV-vis, yang
menunjukkan bahwakadar glukesatelah menurun (Vifta& Advistasari, 2018).
Membandingkan dua reagen yang digunakan untuk penentuan glukosa
spektrofotometri, reagen nelson somogyi lebih sensitif (Suoth et.al., 2024).
Teknik induks aloksan kemudian digunakan, dengan aloksan dipilih sebagai
agen diabetogenik karenametabolisme oks dasi -reduksinya dalam tubuh, yang
menghasilkan produksi radikal bebas dan radikal aloksan (Fatmawati, 2024).
Cara kerja aoksan adalah dengan membentuk khelat dengan zink pada sel 8

pankreas, yang memicu produkss H2O. dan merusak lisosom sel yang
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mengakibatkan degeneras dan reabsorps pada sel pankreas, akhirnya
menyebabkan terjadinya kekurangan insulin (Advistasari & Vifta, 2018).
Beberapa penelitian yang telah direview tentang potensi tanaman
parijoto sebagai antidiabetes diantaranya, dalam studi Vifta & Advistasari,
(2018) dengan pendekatan in vitro menggunakan metode nelson somogyi
spektrofotometri Uv-vis pada buah parijoto menunjukkan bahwa fraks n-
heksana dapat menurunkan kadar.glukosa darah, dengan konsentrasi optimal
140 ppm dan persen penurunan sebesar 55,75%. Selanjutnya penelitian
Wijayanti & Lestari (2018) menggunakan pendekatan in vivo pada buah
parijoto, menemukan. bahwa ekstrak " etanol buah parijoto pada dosis 250
mg/kgBB dan 500 mg/kgBB berpotensi menurunkan kadar gula darah. Dis
lain, penelitian® Megawati & Pujiastuti (2018) - sebuah penelitian yang
menggunakan teknik induksi al oksan pada ranting buah parijoto secarain vivo
menemukan bahwaekstrak etanol 70% dari ranting tersebut dapat menurunkan
kadar glukosa darah pada tikus yang diinduks aloksan. Analisis efek ekstrak
pada dosis 100 mg/kgBB, 50 mg/kgBB, dan kelompok kontrol negatif
menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik. Selain itu, sebuah
penelitian yang dilakukan secara in vivo dengan induks aloksan pada buah
parijoto oleh Advistasari & Vifta (2018) menunjukkan bahwa ekstrak etanol
96% pada dosis 125 mg/kgBB dapat menurunkan kadar gula darah sebesar
50,43%, dan fraks etanol 96% pada dosis 55,2312 mg/kgBB memiliki

penurunan kadar gula darah sebesar 62,25%.
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Dalam pendlitian Pujiastuti & Megawati (2019) yang menunjukkan
bahwa kadar glukosa darah tikus diabetes dapat dikurangi secara signifikan
olehfraks etil asetat dan fraks air pada dosis 25, 50, dan 100 mg/kgBB dalam
studi in vivo yang menggunakan teknik induks aloksan pada ranting buah
parijoto. Kemampuan hipoglikemik fraks air dan fraks etil asetat ditemukan
identik, karena tidak ada perbedaan signifikan antara keduanya. Disisi lain
penelitian Vifta et.al (2019) ekstrak yang dimurnikan dengan n-heksana
mampu menurunkan glukesa secara optimal sebesar 60,13% pada konsentras
20 ppm, sedangkan ekstrak yang dimurnikan dengan etil asetat menunjukkan
penurunan sebesar 49,39% pada konsentrasi 30 ppm, menurut percobaan in
vitro yang dilakukan menggunakan teknik nelson somogyi pada buah parijoto.
Aktivitas penurunan kadar glukosa terbukti- lebih besar setelah pemurnian
dengan n-heksana dibandingkan dengan pemurnian-dengan etil asetat. Pada
penelitian’ (Yulianti & Harefa, 2023) dalam penelitian yang dilakukan di
laboratorium' terkontrol * menggunakan metode nelson somogyi pada buah
parijoto, ditemukan bahwa evaluas aktivitas antidiabetik pada konsentrasi 40
ppm fraks etil asetat secara efektif menurunkan kadar glukosa. Hal ini
dikaitkan dengan keberadaan gugus hidroksil (-OH) yang ditemukan dalam
flavonoid pada fraks etil asetat buah parijoto, yang menghasilkan penurunan
kadar glukosa sebesar 50,21+0,47%. Penelitian lain oleh Vifta et.al (2020)
teknik nelson somogyi digunakan dalam penelitian in vitro untuk menemukan
bahwa ekstrak buah parijoto (96% etanol) dapat menurunkan kadar glukosa

hingga42,43% dan fraks etanol 96% hingga 83,88% padakonsentrasi 30 ppm.
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Ekstrak buah parijoto dan fraks etanol 96% keduanya menunjukkan potensi
dalam menurunkan kadar glukosa darah, demikian hasil penelitian ini.
Penelitian aktivitas antidiabetes menunjukkan bahwa fraks n-heksana, etil
asetat, dan etanol memiliki kemampuan menurunkan kadar glukosan, dimana
dapat memperkuat bukti bahwa flavonoid dapat menghambat enzim
pencernaan karbohidrat dan proteks sel 3 pankreas (Kwon et.al.,
2017).Disimpulkan bahwa pada buah parijoto memiliki potensi sebagai agen
antidiabetes baik dalam pengujian in vitre maupun in vivo. Berbagai ekstrak
dan fraks dari parijoto, terutama pada fraks n-heksana, etil asetat, dan etanol

telah terbukti mampu menurunkan kadar glukosa darah.

4.3.4. Antihiperlipidemia

Salah satu penyakit metabolik yang berkaitan erat dengan diabetes
melitus adalah hiperlipidemia. Selain itu, gangguan-kardiovaskular termasuk
aterosklerogis, hipertensi, dan penyakit jantung koroner 1ebih mungkin terjadi
ketika kadar trigliserida, kolesterol, dan lipoprotein densitas rendah (LDL)
dalam darah tinggi (Mulyani, Aisyah Tri. Sri, 2020). Khasiat flavonoid dalam
menurunkan hiperlipidemia telah terdokumentasi dengan baik. Enzim acyl-
CoA cholesterol acyl transferase (ACAT), yang berperan dalam menurunkan
esterifikas kolesterol di hati dan usus, dihambat dalam sel HepG2 oleh
flavonoid. Selain itu, flavonoid juga berpengaruh dalam mengurangi produksi
kolesterol dengan memblokir enzim 3-hydroxy-3-methyl-glutaryl-CoA
(Nuralifah et.al., 2020). Parameter yang dianalisis adalah penurunan kadar

kolesterol serta trigliserida. Pada penelitian Sa’Adah (2017) ekstrak metanol
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dari buah parijoto dapat menurunkan kadar kolesterol LDL dari 130 mg/dL
menjadi 35,31 mg/dL, menurut percobaan in vivo. Dosis yang digunakan
adalah 1.500 mg/kgBB. Sementara itu pada penelitian Sa’adah et.al (2018)
secara in vivo pada buah parijoto menunjukkan bahwa ekstrak metanol buah
parijoto memiliki efek antihiperlipidemia. Pemberian ekstrak pada semua
dosis yang diujikan 500, 1.000, 1.500 mg/kgBB menghasilkan penurunan
kadar trigliserida serum. Efek penurunan trigliserida serum paling signifikan
terlihat pada sosis 1.500 mg/kgBB.

Kandungan - flavonord™ berkontribus dalam penurunan LDL dan
trigliserida melalur penghambaten enzim lipase. Gap dalam penilitian ini
belum terdapat penelitian farmakokinetik yang menjelaskan bioavaibilitas
flavonaid parijoto. Disimpulkan bahwa buah parijoto menunjukkan sebagai
agen untuk mengatasi antihiperlipidemia. Ekstrak metanol dari buah parijoto
secara in vivo terbukti mampu menurunkan kadar kolesterol LDL serta
trigliserida serum pada dosis 1.500 mg/kgBB. Penurunan yang efektif dalam
kadar LDL serta trigliserida serum menunjukkan bahwa parijoto memiliki
potenss untuk dikembangkan sebaga bahan aami untuk menurunkan

kolesterol.

4.3.5. Antikanker

Kanker, penyakit yang sangat merusak, berkembang ketika sel-sel di
area tertentu tubuh berkembang biak tanpa terkendali. Sel kanker yang sangat
berbahaya bersifat ganas karena dapat menembus dan merusak organ dan

jaringan sehat di sekitarnya (Islam et.al., 2020). Flavonoid adalah salah satu
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dari banyak senyawa kimia dengan sifat antikanker senyawa ini bekerja
dengan mencegah sel kanker bereplikasi dengan menghancurkan DNA-nya,
menyebabkan kematian sel, dan mencegah pembentukan pembul uh darah baru
(angiogenesis) (Hidayah et.al., 2023). Selain itu, senyawa fenolik juga
memiliki efek antikanker dengan cara menghentikan siklus sel, menghambat
angiogenesis, serta memengaruhi proses proliferas sel (Ananthargju et.al.,
2016). Terdapat juga senyawa alkaloid dengan mekanisme kerja melibatkan
penghambatan proses replikasi DNA atau sintesis protein dalam sel tumor
yang menyebabkan terjadinya apotosis sal neoplastik (Adelya et.al., 2022).
Dalam penelitian yang telah direview, parameter utamayang digunakan untuk
menguji aktivitas antikanker adalah nilai |C 50. Nilal 1C 50 adalah ukuran
toksisitas suatu senyawa terhadap sel' nilai -ini menunjukkan dosis di mana
pertumbuhan sel dihambat sebesar 50%. Nilai 1C 50 berfungs sebagai patokan
dalam mengamati kinetika sel. Semakin tinggi nila 1C50, semakin rendah
akivitas antikanker senyawa tersebut (Kurniawan & Haryoto, 2025). Dalam
hal aktivitas antikanker, terdapat tiga kelompok yang berbeda mereka yang
memiliki nilai 1C 50 di bawah 100 pg/mL dianggap kuat, mereka yang
memiliki nilai 1C 50 antara 100 dan 1.000 pg/mL dianggap moderat, dan
mereka yang memiliki nilai IC 50 di atas 1.000 pg/mL dianggap tidak aktif
(Agustina et.al., 2022).

Banyak penelitian yang telah direview menggunakan metode MTT
assay dalam studi antikanker. Dengan menggunakan sel hidup yang memiliki

kemampuan untuk mengubah menjadi formazan, tes MTT mengukur aktivitas
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dehidrogenase mitokondria (Kristianto et.al., 2021). Dalam penelitian Artanti
(2021) secara in vitro dengan metode MTT assay pada buah parijoto.
Berdasarkan hasil uji padafraks etil asetat dan n-heksana padagarissel HeLa
dengan IC 50 masing-masing 352,9 ug/mL; 904,7 pg/mL yang keduanya
termasuk kategori moderat aktif. Sementaraitu, nilai 1C50 fraksi etil asetat dan
n-heksana pada sel WiDr masing-masing 554,9 ug/mL; 424,4 ug/mL yang
keduanya termasuk kategori moderat aktif. Pada penelitian Annisaa et.al
(2021) berdasarkan hasil yang diperoleh dari percobaan MTT assay pada buah
parijoto secara invitro, fraks etil asetat menunjukkan kinerja yang lebih baik
dibandingkan dua fraks lainnya dalam hal ekiivitas sitotoksik terhadap sel
kanker 4T1, dengan nilai 1C 50 sebesar. 133,57 pg/mL, sehingga termasuk
dalam kategori aktivitas sedang.

Pada penelitian -Melinda et.al (2021) ekstrak buah parijoto yang
dimurnikan menunjukkan potensi.sitotoksik dalam percobaan MTT in vitro
pada buah parijoto. Fraks etil asetat menunjukkan aktivitas sitotoksik paling
kuat, termasuk dalam kategori sangat kuat dengan nilai 1C 50 sebesar 95,48
pg/mL. Sementaraitu, dalam penelitain Lutfiani & Da’i (2022) ekstrak etanol
95% dari daun dan buah parijoto menunjukkan aktivitas sitotoksik yang cukup
besar dalam percobaan MTT in vitro, dengan nilai IC 50 masing-masing
sebesar 457,08 pg/mL dan 363,07 pg/mL.

Aktivitas sitotoksik ini dikategorikan sedang dengan beberapa fraks
yang mencapai kategori kuat. Hasil ini menyatakan bahwa flavonoid dapat

mengaktivas gen yang dapat menyebabkan apotosis yang sgalan dengan



80

penelitian dari (Panche et.al., 2016). Disimpulkan bahwa pada buah parijoto
memiliki potens untuk dikembangkan sebagai agen antikanker. Sebagian
besar ekstrak dan fraksinya menunjukkan nilai 1IC 50 dalam kategori kuat

hingga sedang.

4.3.6. Antifungi

Antifungi adalah jenis antibiotik yang didapatkan atau diproduksi dari
beragam jenis mikroorgani sme yang memiliki kemampuan untuk menghambat
atau membasmi perkembangan mikroba. Penanganan terhadap penyakit yang
timbul akibat infeksi-jamur. kerap kali® mengandalkan penggunaan obat
antifungi  seperti imidazol, .triazol, ‘nistatin, mikonazol, dan ketokonazol
(Oktaviana et.al.; 2017). Senyawa yang berperan sebagal antifungi adalah
flavonoid yang bekerja dengan cara merusak struktur sel jamur melalui
denaturasi” protein, sehingga. menyebabkan keboeoran sel dan akhirnya
menyebabkan sel jamur pecah. Selain itu, senyawa tanin juga ikut berperan
dengan cara menghambat sintesis Kitin, yang merupakan bahan utama
pembentuk dinding sel jamur.. Sementara itu, senyawa saponin bekerja dengan
menurunkan ketegangan permukaan pada membran sel jamur, sehingga
memengaruhi proses pembentukan dinding sel jamur (Nazzaro et.al., 2017).
Dalam artikel yang sudah direview, parameter antifungi diukur menggunakan
zona hambat. Zona hambat adalah daerah yang tidak tumbuh jamur di sekitar
kertas cakram karena kertas cakram tersebut mengandung senyawa antijamur.
Keefektifan zat tersebut dalam menghambat pertumbuhan jamur berbanding

lurus dengan ukuran zona penghambatan (L uhurningtyas et.al., 2018). Metrik
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tambahan lainnya adalah Konsentrass Fungisida Minimum, atau MFC. Ini
adalah konsentrasi di manatidak ada pertumbuhan jamur yang dapat terdeteksi
zat ini diproduks padatingkat yang menghasilkan zona transparan yang tidak
menunjukkan pertumbuhan jamur (Laila Vifta et.al., 2018). Kemudian
terdapat parameter MIC (Minimum Inhibitory Concentration) yang merujuk
pada konsentrasi minimum dimana mikroba tidak menunjukkan pertumbuhan
pada sumur yang dianalisis, dan hal ini ditentukan melalui pengamatan visual
dari varias kejernihan sumur dibandingkan dengan kontrol (Kurniati et.al.,
2017). Dalam penelitian Milanda (2021), secarain vitro dengan metode difusi
cakram pada buah parijoto, ekstrak etanol buah parijoto berpotensi sebagai
antifungi dengan nila MIC 391 ppm dan MFC 781 ppm. Sedangkan dalam
penelitian Astutik et.al (2021), teknik difus eakram digunakan untuk menguji
efek ekstrak etanol 70% dan 96% pada buah parijoto. Pada konsentrasi 2,5%,
5%, dan 10% b/v, ekstrak tersebut menghambat perkembangan jamur Candida
albicans secara in vitro. Zona inhibis ‘adalah 28,03 mm pada ekstrak etanol
70% dan 36,11 mm pada ekstrak etanol 96% pada konsentrasi 10%, masing-
masing. Aktivitas antifungi dari ekstrak etanol” efektif terhadap Candida
albicans, dengan peningkatan zona hambat seiring konsentrasi, yang
dipengaruhi oleh mekanisme flavonoid dan tanin yang dapat mempengaruhi
membran sel dan sintesis kitin (Simonetti et.al., 2020), gap penelitian belum
melakukan untuk uji klinis untuk memastikan efektivitas yang digunakan
untuk manusia. Disimpulkan bahwa buah parijoto memiliki potensi dapat

berfungs sebagai agen antifungi, yang ditunjukkan melalui parameter
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pembentukan zona hambat menunjukkan kemampuan ekstrak parijoto dalam
menghambat perkembangan jamur, sedangkan nilai MIC dan MFC untuk
mengetahui seberapa efektif ekstrak parijoto dalam menghambat dan

membunuh jamur.

4.3.7. Imunomodulator

Imunomodul ator merupakan jenis zat yang dirancang untuk membantu
peningkatan fungs sistem imun.dalam tubuh manusia. Individu yang memiliki
sistem imun yang kuat lebih mungkin akan terbebas dari penyakit.
Meningkatkan imunitas sangat penting terutama bagi. mereka yang sudah tidak
sehat, sehingga pasien yang menjalani perawatan diberikan obat-obatan atau
produk farmasi yang memiliki sifat imunostimulan (Handojo & Rosida, 2019).
Senyawa yang. berperan sebagai imunomodulator adalah flavonoid. Flavonoid
berfungsl dengan mendorong  perkembangan limfosit .dan meningkatkan
aktivitas interleukin 2 (IL-2). Molekul SMAF yang mirip IFN-9 dapat
merangsang makrofag, dan sel T helper-1 yang teraktivas berperan dalam
mempengaruhinya.  Sebaga . respons terhadap patogen, limfosit T, dan
makrofag bekerja sama untuk menghilangkan mikroba berbahaya (Sa’adah
et.al., 2020). Dalam beberapa penelitian yang telah direview, parameter
immunomodul ator seperti fagositosis makrofag digunakan sebagai indikator
dalam mengevaluas kesehatan dan fungs sistem imun. Kemampuan atau
aktivitasfagositosis dapat diukur dengan mengetahui kapasitasfagositosis dan
indeks fagositosis (N. Handayani et.al., 2018). Berdasarkan penelitian (A. F.

Jannah et.al (2025) hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70%
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buah parijoto dapat meningkatkan kapasitas fagositik makrofag (PC) dan
indeksfagositik invivo ketikadiberikan padatikusBAL -B/c. Dalam penelitian
lain oleh Winanta (2025) secara in vitro pada buah parijoto, nilai tertinggi
kapasitas fagositik dan indeks fagositik ditemukan pada fraks n-heksan
dengan konsentrasi 750 g/mL sebesar 82,75 + 0,87 dan konsentrasi 500 g/mL

sebesar 6,62 + 0,19 masing-masing. Fraks etil asetat menunjukkan nilai Sl

fraks etil asetat kkan ba S ini iliki aktivitas proliferas
—

'—Vedan IFN-y, dimana
inis untuk manusia.
ampuan sebagai agen
. N

imunomodulator yang terlihat dari ‘parameternya yaitu terjadi peningkatan

aktivitas fagositosis pada makrofag dan pertumbuhan limfosit.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesmpulan

1. Berdasarkan kajian yang telah dilakukan pada 26 artikel yang sesuai
dengan topik penelitian, ditemukan berbagai golongan senyawa fitokimia

yang dimiliki oleh tumbuhan parijoto (Medinilla speciosa Blume) yaitu

flavonoid, fenolik, ,»’\

2. a Blume) mampu menghasilkan
;,;l i1
N Vivo maupun in vitro, diantaranya
“\
antidiabetes 'perlipidemia,
‘>
5.2. Saran

mengena a Li‘j N fiT :@ ﬂ Al 'L Kiie »k memperkuat bukti
ilmiah menge keamanan tumbuhan parijoto. Disampingitu,
—

tumbuhan parijoto ini dapat memanfaatkan database yang lebih luas.
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